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ABSTrAK

Masalah pokok penelitian ini adalah : “Konsep Agama Menurut William
James”. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh : gambaran tentang
bagaimana makna agama menurut William James dan bagaimana konsep agama
menurut William James. Berdasarkan persoalan tersebut, maka tujuan penelitian
ini adalah : untuk mengetahui makna agama dan konsep agama menurut William
James dalam kajian psikologi.

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu dalam penggalian
data menggunakan kajian pustaka, yang diambil dari beberapa karya-karya
William James dan buku atau topik yang berkaitan dengan pembahasan. Jenis
I»nelitian ini adalah penelitian historis faktual mengenai tokoh, karena
menyangkut penelitian yang sifatnya filisofis. Dalam pengumpulan data, penulis
menggunakan library research, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau var,abel
yang berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya. Sedangkan metode analisa,
penulis menggunakan analisis deskriptif dan dokumenter, yaitu menyeleksi buku-
blrku sebagai sumber data dan menyusun item-item tentang isi sebagai alat
pengumpul data.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan :

Ferdapat »rbedaan dari tokoh-tokoh lain dalam memandang istild1 sebud1
agama, James memandang bahwa agama adalah berbabai perumr9 anakan
dan Wngalanlan manusia secara incividual, sejauh mereka memahaaU berada
dalam hubungan dengan apapun yang diurggap sebagai Tuhan.
Dalam konsep William James, agama sangat terkait dengan pengalaman
kejiu’aan. Dalam hal ini yang ada hanyalah suatu penuaan yang dianggap
menyatu dengan kekuatan yang mMa tinggi. Hubwlgan ini bisa bersifat
moral, fisik, atau ritual. Dari situ timbul sebudr kebatugiaan yang lukih

Hasil penelitian ini selanj anya dihuapkan dapat dijajjka1 sebagai

1

2

penambah wacana keilmuan bagi penuli: dar pembaca tentang bentuk agama
Yang berbeda dan agama yang kita yakni, dan sebagai motivasi untuk Lbh
meningkatkan bentuk keimanan.

vi
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\ \i})
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan manusia dengan SeS11atU yang dianggap adikodrati

(supernatural) memang memiliki latar belakang sejarah yang sudah lama dan

cukup panjang. Latar belakang ini dapat dilhat dari berbagai pernyataan para ahli

yang melniliki disiplin ilmu yang ber nda, termasuk para agamawan yang

mendasarkan pend?patnya pada informasi kitab suci masing-masing.

Agama dapat dipandang sebagai kepercayaan dan pola prilaku, yang

diusahakan oleh manusia untuk menangani masalah-masalah penting yang tidak

dapat dipecahkan dengan menggunakan teknologi dan teknik organisasi yang

diketahui. Untuk mengatasi keterbatasan itu orang berpaling kepada muHpulasi

makhluk dan kekuatan supernatural. 1

KeNrcayaan itu mc nimbulkan perilaku tertentu seperti berdoa, memuja

dan lainnya, serta menimb’ 'kan sikap m:ntal tertentu, seperti rasa tak Jt, rasa

optimis, pasrah dan lainnya dari individu dan masyuakat yung mempercayainy&

Karenanya, keinginan, peR'njuk dal ketentuur kekULtan ghaib harus dipatula oleh

manusia dan masyarakat ingin kehidupur hd berjdur dengan bak dal selamat.

KepercaYaan beragama Yang bertolak dari kakuatan ghaib ini tampak aneh, tidak

1 William A. Haviland, Antropologi, (J duta, Erlulgg q 1993) 1 193

1
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2

alamiah dan tidak rasional dalam pandangan individu dan masyarakat modern

yang terlalu dipengaruhi oleh pandangan bahwa sesuatu yang diyakini ada kalau

konkrit, rasional, alamiah atau terbukti secara empirik dan ilmiah.

Namun demikian, kehidupan beragama adalah kenyataan hidup manusia

yang ditemukan sepanjang sejarah masyarakat dan ketddupu1 pribadinya.

Ketergantungan masyarakat dan individu kepada kekuatan ghaib ditemukur dui

laman purba sampai ke-zaman modern ini. Kepercaymn itu diyakini

kebenarannya sehingga ia menjadi kepercaymr keagammn atau kepercayaan

religius. Dan mengadakan upacara-upacara pada momen tertentu9 seperti

prkawinan, kelahiran dan kematiur9 juga berlangsung dari dahulu kala sampai

zaman modern ini.

Upacara-upacara ini dalam agama dinamakan ibadah daI dalam

antroplogi dinamakan ritud. Mempercayai SMU tempat? ben@ waktu atau

orang yang sebagai keramat, suci, istimewa) juga ditemukan sampai sekalar,.g.

KeWrcaYaan terhadap sucinya sesuatu itu dinamakm1 dalam antropologi da1

sosiologi agama dalam mempercayai adanya sifat sahal pada sesw,tu itu.

Mempercayai sesuatu itU sebagai yang suci atau MM juga sebagaI cid Ulas

kehidupan beragama' AdanYa aturan terhadap individu atau kehidupan

bennasyuakat, berhubunga1 dengan alam lingkungaruIy% atau Mam

berhubungan dengan tuhan juga ditemuI dn di setiap masyMat dimana dan

kapan pun' Adanya aturan kehidupan yulg dipercayai berasal dari tuhan juga

termasuk ciri kehidupur beragama.
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3

Upacara keagamaan dan kepercayaan kepada yang ghaib itu dil&IIkan dan

dihayati secara khusuk, khidmat, cinta dan intens sekali sehingga terasa hidup

dialam lain. Penghayatan ruhaniah dengan t»rbagai ragam dan tingk8tannya ini,

dari sekedar khusyuk atau cinta mendalam, sampai merasa bersatu dengan Tuhan,

dinamakan aspek mistik atau kenrhanian dalam kehidupan beragmu dal

ditemukan di setiap kehidupan masyarakat dan individu.

Semua ini menunjukkan bahwa kehidupan beragama itu aneh tapi nyata,

dan merupakan gejala universal, ditemukan dimanapun dal kaparpur dalam

kehidupan individu dan masyarakat.2

Makna kata agama menimbulka\ bulyak konaoversi yang sering lebih

besar dari pada arti penting permudalannya. Uta MIya terkait denganm (Hln

dim'rna kata tersebut dipergunakan: tidak ada permasalahan uma sekali mengenai

fakta atau nilai Yang terkait dengannya. Beberapa cara tertentu ultuk

mendefinisikwr agama jelas tidak tepat kueru (,nra«nra tersebut emyata ddak

menjelaskan »rbedmr antara kegIatan.kegiatan keagammn da1 kegabn.

kegiatan bukan keagamaan, atau ti&tk nemberikan batas dimana kita sehuwnya

kita mem»rlakukan dalam pembicaraan sehari.hM.

Suatu definisi seharusnya menunjukkan cara bagainlau sutu bta

dlpergunakan, bukan menilai apa yang dikehendakiny& Bila deflnisi

menunjukkan jenis agama terbaik, berarti masih diperlukan kata ag tuna sebagai

nama Jer11s-Janrs agama yang terburuk, misalnya; bisa marupakar tanggapan_

2 BusUnuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manuial (JakaQ Rajawali Persp 2(X)5) 1 1_3
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4

anggapan yang tidak sadu dan abnormal terhadap apa yang dikenal manusia

sebagai hukum dun itu. Kita perlu memHrwakan kata agama dalam Fngertian

netral secara emosional agar memungkinkan kita untuk mengatakan bahwa

mungkin ada jenis-jenis agama Yang baik dan Yang buluk'3

Kesaksian manusia tentang perjumpaan dengan Tuhan9 apapun definls1

manusia tentangDya9 begitu nelimpah; t3rekam dalam berbagai kisah, juga tarian,

do 8 puisit b,rngurur; djt ,turkan manusia oleh berbagai umur, pengalaman,

pendidikan, budaya. dan bahkan agama. Itulah Tuhan Yang hidup dan dijumpai

didalam batin dan kesadaran manusia yang paling mendalam, bukan Tuhan Yang

direfleksikan melalui tulisan.tuliasn teoritis yang kering, mati dan beku.

Betapapur penga]unu1 religius cenderung mengelak dari analisis ilmiah,

ia bukanlah tidak mengandung pengetahuan. Sekiranya ia tidak dapat dipahami

sama sekali dengan cara berfikir sehat, tentulah pengalaman ini akan dengan

serta-merta disamakan dengan takhayul atau imajinasi liar.

Para IBikolog mencoba melihaT hubungan tersebut dari sudut pandang

psikologi. Menurut mereka hubungar manusia dengan kepercayaannya ikut

dipengaruhi dan juga mempengaruhi faktor kejiwaan. Proses dan sistem

hubungan ini menurut mereka dapat dikaji secara empiris dengan menggunakan

pendekatan psikologi. Demikian pula mengenai aspek-aspek keagamaan lainnya

3 Rot»rt H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1995),
16.17
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5

1

yang dir'e:!ihauan manusia dalam sikap dan tingkah laku mereka, menurut para

psikolog ada kaitannya dengan aspek kejiwaan manusia.

Kaitannya dengan diskursus ini, William James, bapak psikologi aliran

pragmatisme Amerika, mengatakan:

“bahwa agama adalah berbagai perasaan, tindakan dan pengalaman manusia secara
individu dalam keheningan mereka, sejauh mereka memahami diri mereka berada dalam
hubungan dengan apapun yang mereka pandang sebagai yang ilahi".4

Pengalaman religius dalam penelitiannya Abraham Maslow (sebagaimana yang

dikutip oleh Alwisol dalam bukunya psikologi kepribadian) mengatakan bahwa

manusia ketika sudah berada pada masa pengaktua]isasian diri, ternyata

mengalami pengalaman puncak yaitu suatu pengalaman mistik mengenai

perasaan dan sensasi yang mendalam, psikologik dan fisiologik. Suatu keadaan

dimana seseoung mengalami ekstase-keajaiban-terpesona-kebdragimr yulg Im

biasa, seperti pengalaman keilahian yang mendalam.5

Oleh karenanYa, upaya menyelidiki diskunus agama sebagaimara yulg

ditawarkan James,harus dikaji ddan pemikhur kritIs. Dari sini) menelaah

pemikiran William James tentang agama menjadi tema penulis.

B. Runnusan Masalah

PeFmasalahan Yang terkait dengan hal tersebut dapat dianbil

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pmaknaan agama menuIut William James?

P e nga /a ; :1 i1:1:1:1::r=12: 1:3;p X1:3:: /11:1::o/8111:X Ue n c e : P erj ump o mb eng m Tuhan Ragam

’ Alwisol, Psikologi Kepribadianl (Malang1 UMM Pers+ 2006)9 251
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6

2. Bagaimura konsep William James tulang agama?

C. Batasan Masalah

Dari latar belakang dul rumusan maslah tersebut diatas, penulis

menyadari bahwa pembahasan dalam skripsi ini masih terlalu umum sehingga

perlu adanya batasan masalah yang nantinya pembahasan dalam skripsi ini

menjadi terfokus, dapat diketahui pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini,

adalah pemaknaan agama dalam pandangan William James dan konsep agama

menurut William James yang didasarkan pada penelitiannya dan sudut pandang

psikologi.

D. Penegasan Judul

Untuk menghindari d,in menjaga anggapan yang salah terhadap pengertian

judul skripsi ini, maka terlt huh dahulu penulis jelaskan masing-masing istildr

yang terdapat didalamnya, sehingga akan dapat memahami dengan mudah judul

tersebut :

1. Konsep

2. Agama

: Pemikiran; rancangan; rencana dasar.6

: Ajaran (suatu sistem yang mengatur tata keimanur atau

kepercayaan dan peribadatan) serta kaidah yang

6 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Baru, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya, Arkola, 1994) 9
362
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7

berhubungur dengan pergaulan manusia dengan manusia

serta manusia dengan Tuhan.7

FilsT-I dan psikolog Amerika yang lahir di New York CitY.

Ia . Ialah sau<bra novelis Herry James. Dia mengajar

fisiologi, psikologi dan filsafat di Harvard.8

Setelah penulis menguraikan satu persatu dari istilah-istilah yang dipakai

dalam judltl iu , penulis menjelaskan arti judul tersebut sesuai dengan maksud dan

pemdlunar parulis yaitu “Konsep Agama Menurut William James”.

3. William James

E. Alasan Merniliih Judul

Adaplm alasan penulis dalam memilih judul tersebut diatas adalah sebagai

t erikut:

1. Bahwa William James adalah seorang ilmuan yang kompeten dalam bidang

psikologi untuk meneliti agama.

2. Bahwa temuan yang dihasilkan oleh William James merupakan sumbangan

yang sangat berharga bagi perkembangan ilmu psikologi agama dan

mayu&at umum.

3. Dan juga apa yang dikemukakan oleh William James itu berbbda dengn

tokoh-tokoh lain.

7 Tim Penyusun Kamus pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, KamI,s Mm Bahwa
indonesia, Edisi ke-111, akn /2, (Jakarta, Balai Pustaa, 2002), 12

- Alex Sabur, Psikologi Umum. (Bandung, Pustaka Setia, 2003), 107
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8

F. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Sejalan dengan obyek kajian dan rumusan masalah Yang telah Wnulis

rumuskur diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah :

1. Untuk mengetdlui pemaknaan agama menurut William James dalam kajian

psikologi.

2. Untuk mengetahui konsep agama menurut William James.

G. Tinjauan Pustaka

Dalam pokok pembahasan sekripsi ini, penulis membahas tentang

“Konsep Agama Menul ut William James”, ini terfokus dari sudut pandang

psikologinya. <arena diketahui bahwa William James juga termasuk tokoh yang

menggeluti dalam bidang filsafat.

Dalam penelitian ini penulis nrenggunakan beberapa sumber data primer

dan skunder. Berikut beberapa data primer, diantarulya :

1. William J&rres, The Variaties of Religious Experience; ''Perjumpaan dengan

Tuhan: Ragam Pengalaman Religius Manusia ”, terj . Guruwan (krawrto

(Mizan, Bandung, 2004).

2. William Junes, Pra97naHsm and your essays #om The mea7dng of Truth)

(New Vor<, Meridian Books, 1959)

3. SonnY) Keraf A., Pragmatisrn Menurut William James , (Yogyakarta J

Kanisius, 1987)
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4. Wilfred C Smith, Memburu Makna Agama, teri. Landung Simatupang,

(Bandung, Mizan, 2004)

5. Robert W. Crapps, DIalog Psikologi dan Agama; Sejak William James

Hingga Gordon PK Allport , (Yogyakarta, Kanisius, 1993)

6. Piet A. Sahertian, Aliran-aliran Modern Dalam Ilmu Jiwa, (Surabaya, Usaha

nasional, 1983)

Sedangkan untuk mendukung sumber-sumber primer tersebut diatas,

penulis juga menggunakan sumber-sumber yang bersifat skunder dalam rangka

untuk menguatkan argumen serta literatur.

Diantara sumber.su . ber skunder tesebut

1. Ali Former Yudha, Gagap Spiritual; Dilema EIuistensiaZ di Tengah Kecamuk

Sosial (Yogyakarta, Kutup, 2004).

2. Bustanuddh Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Rajawali Pers,

Jakartz., 2005).

3. Robe= H. thouless, Pengantar Psikologi Agama, (PT Raja Grafindo Peruda)

jakarta, 1995).

4. Jalaluddin, Psikologi Agama, (JMt% PT Raja GranIdo Peruda9 2005).

5. Sarlito WIrawan Sarwono, Berkenalan dengan Aliran.aliran dan Tokoh-tokoh

Psikologi, (Jakarta, Bulan Bhtang7 1978).

6. Alwisol, Psikologi Kepribadian1 (Malang1 UMM Pers9 2006).

7. William A. Haviland, Antropologit (Jakarta9 Erlangga1 1993).
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8. Albertine Mlinderop, Pragmalisme; Sikap Hidup dan Prinsip Politik Luar

negerI Amerika, (Jakarta, Yayasan (X>or Indonesia, 2006).

9. C. George Boeree, SeJarah Psikologi, terj. Abdul Qodir Shaleh, (Yogyakarta,

Prismasophie, 2005)

G. Metode penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian historis factual\o mengenai tokoh,

karena menyangkut penelitian yang sifatnya filosofis. Maka dalam luI ini

penulis mengadakan penelitian kepustakaan yaitu data yulg menyangkut an

membicarakan tentang kehidupur dan pemikirul William James khrutunya

mengena1 agama. Atau juga bisa di sebut jenis penelitian literer, yaitu suatu

penelitian yzrg berdasarkan kepustakaanp menjadikan bahan pustaka sebagai

sumber utama

2. Metode Pengimpulan Data

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data penulis mengunakan

libTarY reseaTCh (studi kepustakaan), yaitu mencari data mengenai hal.hd atau

variabel yang be: apa catatan9 transkrip 9 bukul dan sebagainya 11 Dahata yUlg

diperoleh melalui studi ini lebih spesinknya berkjsar pada tema agama menmt

R i n e k a C Ii : $ 1 :::1f1::7:1:1 :f =7eT:3 : 7e ;:iIE;<= q:: y=1):1i : 5: 25a=TIbETSt\ :? ? ?(J 17 PT
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WilIAn James. Jadi» dalam Fnngambilan dau hanya terfokus pada konsepsi

agama tersebut.

Metode Analba

Sebagai pencliti yang menggunakan metode dokumenter dalam

pengumpulan data, maka metode analisa Yang digunakan adalah metode

analisis deskriptif dar. metode dokumenter. Dan prosedur analisanYa dapat

dilakukan dengu1 langkah-langkah sebagai berikut:

a. menyeleksi buku.buku yang dijadikan sebagai sumber data.

b. menyusul item-iten yang spesifik tentang isi dan bahasa yang diselidiki

sebagai alat pengumpul data

c. mengumpulkan data-data dan buku.buku sumber item-item yang telah di

susun. 12

H. Sistematika pernbahasan

Untuk memberikan sistematika pembahasan yang jelas maka pada skripsi

ini penulis mencoba menguraikan isi kajian pembahasan. Adapun sistematika

pbahasan skrips ini terdiri b,. i lima bab dengan uraian sebagai berikut:

Bab 1 Adalah mcrrguraikan pendahuluan yang berisi latar belakang

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, penegasan judul, alasan memilih

12 Aartani haasbi, Pedoman Teknis Pembuatan Proposal penelitian dan perudban Skripsi
Pada Fakultn= 'J )huludclin, (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1996), 23
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judul, tujuan yang ingin dicapai, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahuan.

Bab 2 Adalah memuat sosok William James yang meliputi: biografi,

karya..karyanya, perkembangan pemikirannya dan sekilas tentang tokoh-tokoh

yang mempengaruhinya

Bab 3 Adalah berisi tentang pemaknaan agama menurut William James

dalam kajian Psikologi, dan bagaimana konsep William James tentang agama.

Bab 4 Adalah berisi analisa pembahasan, yaitu analisa terhadap

pemaknaan agama, dan konsep agama menurut William James

Bab 5 Adalah berisi penutup, yaitu kesimpulur dUI penutup.
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BAB II
WILLIAM JAMES

A. Biografi William James

William James Idar pada tanggal 11 Januari 1842 di New York City,

meninggal pada tanggal 16 Agustus 1910 di Mount ChOC:UI% New Hampshire,

Amerika Serikat. Sebagai anak pertama dari Maria Robertson Walsh James dan

Henry James Sr., Seorang teoiog swedia independen yang eksentrik.1 AYahnYa

adalah orang kaya yang menghabiskan waktunya untuk menghibur para

intelektual pada waktu itu dan mendiskusikan mistisisme keaganlaan

Swedc,:lborg. Atmosfer yang mengagumkan bagi anak muda yang

menggembiraken ini merupakan sumbangsih dari kakeknya, yaitu William James

dari Albany, datang bersama-sama para imigran skotlandia.irlandia lainnya pada

1789.2 Di Albany. ia cukup berhasil dalam bisnisnya yang membuat keturunannya

hidup nyaman secara ekonomis, sementara ketaatannya pada paham Presbysterian

membuat mereka menjadi tidak nyaman Istri ketiganya melahirkan henry James,

Sr. (1811- 1 882), ayah James.

Henry James Sr., yang akhirnya pandangan keag&maannya sendiri

mendapatkan perhatian sebagaimana selurusnya, melakukan hal yurg semesthrya

dilakukan oleh anak-anak kaum Presbyterian (kaum kristiaN yang berhujdr

: Sonny keraf, A. Pragmatisme Menurut William James, (yogyakarta, kanisius, 1987), 22
' C. George Bouw, Sejarah psikologi: Dari masa Kelahiran Sampai Masa Modern, ter.

Abdul Qodir Shaleh, (Yowakana, prismasophie,2005), 294

13
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bahwa struktur gereja harus demokratis dan dipimpin oleh presbiterium/majelis

jemaat yang dIpilih oleh anggota-anggota jemaat) kaya yang taat pada1830.an. Ia

mencoba memasuki Seminari Teologi Princeton untuk melihat apakah dirinya

memiliki dorongan untuk menjadi seornrg pendeta. Akan tetapi, Princeton adalah

lingkungan intelektual kaum Calvinis yang cukup keras, yang memandang dunia

dan kehidupan mereka di cil ,takan oleh satu Tuhan yang sangat autokratis.

Seperti para smin8 .3 lainnya, kemudian Henry mulai merasa tidak

nyaman berada di lingkungan seperti itu. Ia melawan teologia yang tidak boleh

ditentang yang dikuliahku1 oara dosennya. Akan tetapi, ia tidak pernah menolak

secara keseluruhan. Masih diperdebatkan, apakah Henry berupaya menghapus

semua jejak Calvinisme-(aliran pemikiran protestan berda',ukar ajaran yohanes

Calvin 1509'15@)-nya atau berupaya melwlakku1 dul memanwiawikannya.

Pandangan Yang terakhir ini lebih banyak disukai, dan bahkan sebagian peneliti

melihat adanya beberapa jejak teologi klasik PresbyterIm dalam bahan_bahan

Wrjumpaan dengan tuhan yang disusul oleh cucu William James dari Albuly

tersebut bertahun-tahun kemudiu1.3

Di tengah kehidupan keluugurya yulg cukup kaya cbn menggembkakan>

James tumbuh sebagai seorang anak yulg rajin dan anttuias. Kehurga ini begitu

akrab sehingga James menjadi seorang anak yang manja da1 tidak dewau.

Pe 1 ng a / a ZX11 :1 iI3L;: / 1:3L1:2; 11:3:1 7::: /8 1:ae:11 :1ii::ii1::111::T 71 :1 ::1;r1 :)711;;(7 :8 :2:::;3 ;uh mp• ragam
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Sunnd u,ia 30 tahun James tidak khawatir akan masa depannya karena kekayaan

ayahnya melimpah.

Pendidikan James bermula dari ayahnya sendiri. Sejak masa mudanya ia

sudah tertarik dengan masalah-masalah filosofis yang dibicarakan ayahnya

selama makan malam. Dari tahun 1855-1860 James belajar di Inggris, Prancis,

Swiss, dan Jerman. Selama masa bela}dr di eropa, ia tertarik dengan ilmu alam

dan seni, khususnya senni lukis. Tetap ia belum menentukan karier mana yang

dipilihnya. Ayahnya sendiri membiarkannya untuk menentukan sendiri kariernya.

Menjelang tahun 1860, minat James akan seni lukis begitu kuat sehingga

ia memutuskan untuk menghabiskan suatu masa percob wn untuk belajar melukis.

Dalam tahun 1860 dan tahun 1861 ia be.ajar melukis dibawah bimbingan Will,am

M. Hunt di Newport. Dalam musim gugur tahun 1861 ia masuk Lawrence

Scientific School di Harvard di mana ia belajar kimia dwi Chules Eliot dar

anatomi komparatif dari Jeffries Wymar .

Di bawah pengaruh Wyman ia mengembangkan bakatnya yurg besar

sebagai seorarB ahli ilmu alam (natunlis). Pada waktury8 ia menjadi seorang

pen}-elidik ilmiah yang paling berbakat yulg dihasilkan Amerika. Kekagumannya

terhadap teori-teori Dawin dul ketertuikarrnya yang cukup lama akan bidang

sains di uwal hidupnya ini juga berusd dari pendidikan ini. Tapi James sendiri
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tidak menunjukkan minat khusus terhadap ilmu tertentu.pada akhir tahun 1863

James masuk kesekolah kedokteran Harvard.4

Dalam bulan maret 1865 ia meninggalkan sekolah itu untuk melakukan

suatu perjalanan I' 3 Brazil, disitu William James mengambil keuntungan dari

suatu kesempatan yang bagus sekali dalam perjalanan menllju ke lembah sungai

umazon dcngt_n biolog bcsur I.ouis Agussiz, untuk mengumpulkan berbagai

sampel spesies-spesies baru. Ketika di sana, dia mulai menderita masalah

kesehatan.5 Walaupun ia hanya bebjar sedikit saja dari perjalanannya ke

Amazon, kontroversi darwinlah dijadi<an kontroversi pribadi. Ia sangat kritis

terhadap teori Darwin yang semula ia kaguminya itu.

Kembali ke Harvard ia meneruskan studi di kedokteran Harvard, tetapi

sejak saat itu minatnya berbelok dan ia mulai meminati masalah-masalah

spekulatif yang digeluti ki um intelekual Boston. Namun orang t llanya tidak

setuju. Pada tahun 1867 dal_.n kondisi fisik yang baik ia pergi ke jermar untuk

belajar psikologi di LabolatuHum Jerman dibawah bimbingan Hehrdloltz dur

yang lainnya. Dia beRawan baik dengan beberapa psikolog awd Jermul9

termasuk Carl Stumpf. Disisi lain dia mempunyai sedikit rua hormat kepa(h

Herbert Spenser, Wilhelm Wundt, dan (J. E. MIdler.6

4 Sony keraf, A. Pragmatisme Menurut William James ......... 3 22
’ C. George Boeree, SeJarah Psikologi . ........, 295

' SUITRa \\-irawan sar\yono, Berkenalan Dengan Aliran.aliran dan Tokoh-tokoh Psikologi)
(Jakarta, Bulan Bintang, 1978), 107 -
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Pada tahun 1868 ia kembali lqgi ke Amerika dan pada tahun 1869 ia

memperoleh gelar dokter. P=ngalaman awal dalam dua disiplin ilmu dan di dua

benua yang berbeda ini nrl' ’lbuatnya terbuka dan toleran terhadap perbedaan

pendapat.

Selarna ernpat tahun berikutnya keadaan kesehatannya sangat buruk.

Keadaarl tersebut sebenarnya merupakan suatu tanda dari “sakit mental” yang

dideritanya. Ia mengalami depresi yang berkepanjangan. Ada dua hal yang perlu

dicakl sehuburgan dengan masa ini, yaitu:

1. James adalah seorang anak yang manja dari kelas atas. Sunpai saat itu ia

belum pernah bekerja keras dan tidak pernah mendapat burtuan prakds dui

ayahnya. Dan James tidak tahu apa yang harus diperbuatnya dalun masa sakit

sepertr ItU.

2. James merupakan seorang intelektual yang berpengaruh, mempunyai

Wngetahuan Yang luas mer f,endi kontroversi-kontroversi sekitar kehidupar

ilmu pengetahuan abad ke-19. walaupun ia tidak pernah menerima nihilisme

yang ingin dijelaskan Chauncey WridH kepada teman-teman mudanya1 James

menghargai arWentasinya yang terasa sulit dipahami.

Kehadiran Wright membuat James berhadapan dengur dile IIU yang

dialami oleh semua kaum krtelektual abd ke_19. jika um darwin be.mr)

bagaimana mungkin ia dapat membenarkan orientBsi spiritm yang bergBna bagi

kehidupan ini. Jika ia menerima pandangan dunia yang iLmiah9 bagaimana ia

dapat menolak Materialisrne. Materialisme berarti Determinisme. Dan
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Determinisme berarti Fatalisme. Semua ini merupakan masalah serius yang cukup

mengganggu perhatian dan pemikiran James hingga menimbulkan depresi mental

tersebut.7

Selama musim dingin tahun 1869.1870, James bekerja dalam keadaan

frustasi dan tidak berdaya. Hari demi turi ia bangun dengan perasaan takut yang

mengerikan. Perasaan impotensi moral ini hanya bisa sembuh oleh pembenaran

filosofis akan kebebasan kehendak. Dan itu ditemukan dalam Essais de Critique

Generele dari Charles Renouvier. Buku ini menjadi lambang orientasi kantian

bagi filsafat Jz'nes.

Kant mempersoJlkan metafisika Uansendental dengan menyajikan

argumentasi bahwa pemaharnan tanpa diterapkan dalam fenomena dtuiawi akur

mengalami kontradiksi jika diterapkan di luar batas itu. Bagi James contoh yang

paling baik adalah perdebatan antara kaum Deterrninis dan kaum Indeterminis.

Sebagai makhluk fenomenal, kita memang telUr didetenninasi. Tetapi kia tidak

dapat menerapkan kategori konstruktif sebab akibat diluar batzs pemahaman.

Wawasan ini memungkinkan kita untak memahami perkembangan pemikjran

James, karena ia sangat menghendaki agu kebebuannya terjamin.8

Sepanjang hidupnYa masalah mempertahankan kehendak bebas dan sikap

moral dalam menghadapi monisme religius atau determinisme ilmiah, seperti juga

masalah keYakinan Yang absah sebagai ganti berbagai skeptisisme ihnid\ term

: Sonny Ketat, A. Pragmal; me Menurut William James..........23
' C. George B•cree, Sejarah Psikologi . . . . . . . .. ,295
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mengganggu perhatian James dan mempengaruhi kematangan filsafatny& Pokok-

I)okok pemikirannya sekit. u masalah ini menguasai metafisikanya

Dari tahun 1871 sampai tahun 1872, William James menjadi bagian dari

the metaphysical club, sebuah klub yang anggotanya dari para lulusan Harvard

yang bertemu di Boston untuk membicarakan berbagai masalah yang terjadi pada

waktu itu. Sctc ah sembuh dari sakitnya ia mulai mengajar anatomi dan fisiologi

pada Universitas Harvard pada tahun 1873, psikologi tahun 1875 dan di tahun ini

juga James mendirikan salah satu laboraturium yang pertama di dunia, dan filsafat

pada tahun 1879. selama itu James melihat bahwa masalah-masalah ilmiah yang

lebih sempit tidak dapat dir sahkan baHan secara ilmiah dari masalah-masalah

yang lebih kompleks yang dilihat filsafat. Karena itu minat utamanya tertuju

kepada filsafat.

Setelah a mengajar psikologi di Harvard, ia menghadapi lagi masaIdl Ida

yang men)'angkut agama, dan ilmu pengetahuan. Ia akhirnya berkesimpulur

bahawa ' sama, moralitas, dan ilmu pengetahuan harus dibuat sama dan sebargu1.

Tahun 1878 ia menikah dengan Alice Howe Gibbens. Dengul dukungan

dari istrinya, kesehatannya semakin membaik setingga ia menjmii %ngat aktIf

kembali dalam bidang ilmiah. Ia memberikur ceramah_ceramah di main_mana

dan menerbitkan buku-bukunya yang sangat berpengaruh dalam filsafat Amerika.

Setelah ia berhenti dari Harvard, selwuh perhatiannya dicurahkan untuk menulis

buku. Pada tahun 1880, William James sebagai profesor asisten filsdat. TAun
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1882) ayd1 dan ibunya meninggal dan di tahun itu juga anak kedua William

James lair. Di tahun 1883, James melakukan liburan panjang ke Eropa.

Meskipun James masih berperang melawan depresinya, namun dia masih

berhubungan tnik dengur pma muridnya, dan dia dikenal sebagai w yang

punya seni hBmor yang tinggi. Bahkan buku teksnya mempunyai cahaya

tersendiri ysng tidak dipunyai oleh buku teks yang lain. Dia tampak begitu

menikmati pekerjaannya sebagai pengajar. Pada tahun 1889, ganti sebagai

Profesor psikologi.9

Tahun 1897.1907, James men adi Profesor filsafat.10 James pensiun

meng8j© pada tahun 1907 karena jantmgnya tidak berfUngsi dengan baik. Dan

sebelum menirBgal tahun 1910 james merencanakan dan memprsiapkan satu

buku yang ingin diterbitkan secara sistematis tentang filsafat yang merupakan

suatu pengantac Buku ini kemudian diterbitkan dengan judul: Some Problems @

Philoshophy: A Beginning of Introduction to Philoshophy pada tahun 1911.

B. Karya-karya William James

William james adalah salah satu tol.oh psikologi yang kritis, ulet dan

produktif dalam m,ngemukakan gagasan-gagasan atau ide-ideny, baik yang sudah

dibentuk menjaii buku maupun masih berbentuk artikel-i,rtikel. Hingga akhir

hayatnya, dia dengan semangatnya walaupun sudah dalam keadaan yang sangat

9 ibid, 297
IOSarlito Wirawan Sarwono, Berkenalan Dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh

Psikologi. . .. . ., \ 07
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mernpdhatinkan karena penyakitnya, dia masih berkeinginan untuk membuat

sebuah buku.

Berikut beberapa karya-karyanya baik berupa buku dan artikel.11 :

1. ’1'11c Principle of Psychology, 2 vols. (1890) Dover Publications 1950, vol. 1 :

ISBN 0-486-20381-6, vol. 2: ISBN 0486-20382.4.

2. Pcychology (Briefer Course) (1892) University of Neko Dune Press 1985:

ISBN 0-268-01557.0

3. The Will to Believe, and Other Essays in Populu Philoshophy (1897).

4. Human Immortality: Two Supposed Objections to the Docuine (1897).

5. The Will to Believe, Human Imrnortality (1956) Dover Publicatioru> iSBN 0_

486-2029 1 -0.

6' Talks to Teacher on PsYchoIogY: and to Students on Some of Life’s Ideals

( 1899) ISBN 1-4219-5806-6

7' The Varieties of Religious Experience: A Study in Human Nanu (1902)9

ISBN 0- 14-039034-0.

8' PraWatism: A New Name for Some Old Ways of Thinking (1907)9 1981:

ISBN O'9 15145.05-7, ’ ' 95: ISBN 0486-28270-8.

9' A Pluralistjc Unevenc \1909)) Hibben Ixctules, University of NeMU Press

1996: ISBN 0-8032-7591-9

////P sp/ / e 1 ne IFIT:1:31 a p :1==;}=1:7;;;= J a ::jlr b e nuL P a b ubabu pun aPel diambil dM
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10. The Meaning of Trutl,: A Squel to “Pragmatism” (1909) Prometheus Books,

1997: ISBN 1-57392-138-6

11. Some ProbI,3ms of Philosophy: A Beginning of an Introduction to Philosophy

( 191 1 ), University of Nebraska Prees 1996: ISBN 0-8032-7587-0

cclain itu ada beberapa artikel yang dikumpulkan dan diterbitkan menjadi

buku.. antara lain:

1. Memories and Studiesm(1911) Reprint Services Corp: 1992: ISBN 0.7812-

3481 -6.

2. Essays in Radical Empiricism (1912) Dover publication: 2003, ISBN 0-486-

43094-4.

a. Critical edition, Frederick Burkhardt dan Fredson Bowers, editors, Havard

University Press 1976 : ISBN a-674-26717-6 (includes commentary,

notes, enumerated emendation, appenndices with English translation of

“La Notion de Conscience”)

3. Letter of William James, 2 vols.(1920).

4. Collected Essays and Reviews (1920).

5. Ralph Barton Perry, The Tought and Character of William James

( 1935).

6. Vanderbilt

2 vols)

Unive rsity Press 1996 Rpdnt: ISBN 0-8265-1279-8 (contains

some 500 letter by William James not found in the wrlier edition of yhe letter

of William James).

7. William James on Psychical Research (1960).
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8. TIle GanesH.)ndence of William Junes. 12 voIs. (1992-2004) University of

Virginia Press, ISBN 0-8 139-23 1 8'2.

Dul dalam beberapa tahun terakhir ini9 beberapa ilmuan d1 Unlverslbs

Harvard menerbitkan lagi kumpulan karangan James dalam beberapa sen Yang

diberi judul:

1. The Will to Believe.

2. Essays in Philosophy.

3. Pluralistic Universe.

4. Some Problems of Philosophy

5. -,'he Principles of psychology.

6 Essays in Religion and Morality.12

Dari berbagai judul tulisannya dapat disimpulkan betapa produkti6Va

James sebagai penulis dan pemikir, serta betapa seriusnya James menekuni secara

konsisten masalah filsafat dan psikologi dengan teori-teorinya yang menarik

untuk dikirj i

C. Perkembangan Pemikiran William James

Secara garis besar perkembangan minat dan pemikiran William James

bermula dari psikologi dalam tahun 1880-an, ke agama dan etika dalam tahun

1890-an, dan akirimya ke filsafat sistematis, baik epistimologi maupun

metafisika, dan humanisme anUra tahun 1900-1910. bukunya Principles of

12 Sonny Keraf, A, Pragmatisme Menurut William Jam«.........2625
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Psychology merupakan karya di bidang psikologi yang paling besar pada waktu

itu. Buku ini menandai perubahan dalam perspektif psikologinya dan memberi

dasar bagi perubahan radikal dalam pemikiran filosofisny& Sebelum

menyelesaikan buku ini james blum memisahkan psikologi dan filsafat.

Buku ini merupakan suatu pengantar psikologi baru dan ilmiah sebagai

disiplim ilmu dan independe n. Refleksi metodologis james sendiri mengenai studi

ilmiah tentang manusia rr lnberi berbagai alasan bagi psikologinya untuk tetap

menjadi bagian dari rangkain komitmen filosofisnya.

James memulai buku ini dengan memberikan definisi psikologi sebagai

ilmu tentang kehidupan mental baik fenomenanya mauptu1 kondisi-kondisinya. Ia

mengamati bahwa sebagai suatu natural science, psikologi menyelidikI korelasi

empills dari fenomena pemikiran dan perasaan dengan keadaan jiwa yang Hrusus.

Bidang WnYelidikan psikologi Yang kedua adalah deskripsi dan analisis reaksi-

1%ksi badan dan tingkah laku manusia. James berpendapat bahwa psikologi

sebagai natural science memplajari kehidupan mental dengan menghubungka1

jiwa dan perasaan badan.13

l’cnnasalahan mengenai hubungan antara jiwa dan badan ini merupaku1

suatu permasalahan yang sudah lama menjadi pusat perhatian da1 perbanhhan

banYak filsuf sepanjang sejarah filsafat sejak zanu1 yunani kuh.). Adakalanya

terdapat pandangan Yang sungWh sangat bertentangan satu sama lain tentang

hubungan antara jiwa dan badan. Plotinos, misahy& mengambarkan hubungan

13 ibid. 29
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antara jiwa dan badan seperti juru mudi yang berdiri diatas kap&lnya. Juru mudi

adalah jiwa sedangkan kapal adalah badan.

Jiwa hanya berada (secara spesial) didalam badan. Jiwa adalah suatu

kehadiran yang membuat badan menjadi sebagaimana adany& Karena itu jiwa

meresapi badan. Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Aristoteles,

Descratesm dan Agustinus, yang mengatakan bahwa jiwa seluruhnya hadir dalam

setiap bagian badan. Jika saya merasa sakit pada kaki saya, maka seluruh jiwa

akan merasakan sakit itu, dan bukan hanya bagian yang sakit itu saja. 14

Dalam hidup sehari-hari dapat diamati adanya tiga peratwu1 urtua jiwa

dan badan:

1. Jiwa memWngaruhi badan. Misalnya, kita mau mengulurkan tangu1 dar

tubuh melaksanakan kemauan itu, Uta merua cemas dan jantung pun

berdebar keras.

2' Badan menlWngaruhi jiwa. Misalnya, wngaruh kelenjar-kelenjar buntu atas

struktur kepribadian, kerusakan bagian_bagjan otak yang menyebabkan cant

jiwa, dan sebagainya.

3' Puralelisme antara jiwa dan baM. Dalam MI ini tidak ada FBnguuh Mtu

terhadap Yang lain9 namun aktivibs jiwa seiring dengu1 aktivitas baM.

IMlsalnYa? persamaan keadaan jiwa aengan ekspresi wajah15

:: R. B. BunB, Konsep Diri, (Jak@ Arca1 p 1993) 9 8

'’ SonnY Keraf9 Ay PraW'.tisme Menurut William James......... 130
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Perbedaan antara jiwa dan badan dan hubungan antara keduanya, bukan

hanya menjadi pergulatan para filsuf saja, melainkan juga dalam kehidupan

sehari-hari kita menemukan adanya perbedaan tersebut. Bahkan pemisahan antara

jiwa dan badan memainkan peranan yang besar. Pemisahan . itu bukan

dimaksudkan untuk meniadakan segala macam pertautzin dr atas. Karena dalan

kenyataannya tidak ada du,rlisme ekstrem dimura jiwa dul badur sana sekali

bertentangan satu sajna lain. Karena itu perlu suatu titik temu dimana jiwa dan

badan berada dalam suatu wilayah yang sama.

Sebagaimana telah disinggung di atas, psikologi james justru mau

menolak pemisahan antara jiwa dan bachn dengan melihat apa yang sa,.ara

tradisional disebut dengan jiwa sebagai kesularan mantuia1 tingkah laku

intelektual) sedangkan apa Yang secara tradisional disebut dengan bada1 sebagai

unsur biologis dimana tir? 'd1 laku adi terungkap. Dengan demikian ia ingin

nrenghancurkan dualisme ,atma jiwa dan badan yang sudah lama menjad titik

perdebatan diantara banyak filsuf.

MenuIut James bahwa karena mulwia <hpat dijelaskan dari segI jasmuda

maupun rohniah, psikologi huus mempertimbangkan berbagai panMgan tenang

manusla- Ia menginginkan suatu psikologi manusia selurdmy% Mn buka1

pslkologi tentang manusia Yang terWnggal-Wnggal. Manusia yang menarik minat

James mengandung aspirasi moral dan religius dhana kesadaran menjadi slutu

tujuan dan nilai.karena itu ia menghendah agar pandalgan tentang manusia harus

menYangkut b&lyak faktor yarg saling berkdtan. Kalem:
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1. Masalah psikologis merupakan masalah metafisik yang tidak dapat

dipecahkan hanya oleh o' ikologi.

2 . Metafisika yang dapat nandukung pandangan tentang manusia yang saling

berkaitan mencakup suatu pandangan tentang realitas dimana tempornlitas dan

pembaharuan diterima dan dibenarkan.16

Menurut William James, manusia merupakan makhluk ciptaan dengan

tujuan khusus dan jiwa merupakan instrumen teologis. Ia juga berpendapat bahwa

penalaran dimaksudkan demi tindakan dan demi pemuasan interes. Ia melaut

bahwa kita yang aktif dan emosional merupakan determinan terakhir dari

keyakinan kita akan suatu realitas. Dan keyakirmr tersebut mendorong kih untuk

mengambil tindakan tertentu yang membawa hasil tertentu sekaligtu memtmkan

intense kita. Interese ini meliputi interese praktis, baik yulg menyenangkan

maupun Yang tidak menYenangkan, dan juga interese yang lebih tinggi, ydtu

Intense estetis, etis, religius. Atas daw inilah alam karangannya “Renurrks on

Spencer ’s Deflnition cf Mind as Correspondence ” ia mengmt& pendhu1

SFnser bahwa seluruh evolusi mental dapat dieksplik asik an dengan rumwan

Yang menerangkan relasi lahiriah dan batinid1.

KeberatannYa Yang utama adalah bahwa Spenser buya menerima

fenomena ko®si dan nwngabaikan semua Wrasaan, semua rangsangan estetis,

semua perasaan religius, dar aksi personal. Keberatnnnya yang lan adalah

bahwa pendirian SFnser menWangi peranan aktif manusia ddmn tingkah laku
16

ibid. 31
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menunya. Dan ini sejalan dengur penihrumya bahwa psikologi adalah ilmu

tentang kehidupan mental.

Pandulgtu1 James bahwa psikologi adalah ilmu tentang kehidupan mental

menunjukkur bahwa James mencari suatu psikologi yang ilmiah, Yang empiris,

yaitu psikologi baru yang netral seema metafisika. Akan tetapi itu tidak berarti

bahwa psikologi sebagai suatu studi praktis tentang manusia meninggalkan begitu

saja metode-metode tersebut, yaitu eksperimental, introsNktif, dan komparatif,

tidak dapat ditinggalkan sepenuhnya. Ia sendiri masih menggunakan metode

introspektif (tinjauan dalam pikiran dan peras?an sendi{) dalam psikologiY&

Perlu dicat' , bahwa karangannya tentang Spenser diatas kurang dipahami

sebagai salah satu pernyataan yang memberi dasar bagi pragmatismeny&

Karangan tersebut terbit pada bIhun yang sama dengan kalangan peace yang

mengungkapkan Pr,lgmatismenya untuk pertama kalinya, yaitu How to Make Our

Ideas Clear . Selain merupakan suatu kritik atas Spencer, juga sebaiknya dibaca

sebagai suatu kltik yang tajam atas empirisme Inggris, khususnya yang

sehubungan dengan teori kebenaran pada waktu itu.17

Walaupun pada waktu itu James mengajar fisiologi dan psikolod di

Harvard dan tidak lagi menjadi asisten maha guru filsafat sanpai tdrur 1880.

tulisannYa mengenai Spa cer tersebut berbicara mengenai filsafat Karena

menurut William James, se.„ua cabang disiplin ilmuJ termasuk psikolog,9 tulus

diajarkan pertama-tama dari gaya filoso is.

17 ibid. 32
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Dalam karangannya The Sentiment of Rationalie;, James berbicara

mengenai konser,si rasional yang diperoleh dengan mengorganisasi

rasionalita 3nya sendiri. James memusatkan perhatiannya pada dimensi psikoilogis

dari aktifitas berfilsafat. Baru pada tahun 1882 sebagai kelanjutan dari masalah ini

ia tertarik akan aspek-aspek etis dari masalah ini dalam karangannya yang

betjudul Rationality, Activity, and Faitr.

Walaupun pemikirannya dimulai dalam psikologi, sejak semula ia telah

tertarik dengan filsafat. KaI 3na itu selama ia mengajar fisiologi dan psikologi, ia

menjadi simpatisan tetap p' kumpulan metafisika. Lewat psikologinya, akhirnya

ia t»rulih kefils afat. Pada tahun 1897 ia memulai memusatkan perhatiannya

secara khusus pada filsafat, dan selama Kira-kira tiga belas tahun diaUdr tddupnya
9

ia berjuang keras untuk menyusun pemikirannya mengenai metafisika dan

epistenlologi secara sistematis. Namun usdlurya ini tidak berhasil diseleuikan

karena ia mcnhggal dunia pada tahun 1910.

James sebelum ia menerbitkan buku Pragmatisme, banyak tulisumya

sudah berisikan asumsi-asumsi yulg kemudian diungk8pkwr sebagai

praWatisme. Asumsi'asumsi itu lebih dieksplisitkan lagi dalan karwrgannya The

Function of Cognition, suatu makald1 yurg dibacakan di depan kelompok

Anstotelian pada tahun 1884, yang kemudian disebut James sebagai sejudd1

hlngsi ket»rwan untuk pqma-ismenya di kemudian hari. Dalam karwlgu1 itu ia

mengemukakan unsur-unsur esensial pragmatismenya. SelaM itu ddun karangan
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yang sama ia juga memberi catatan psikologis tentang bagaimana manusia

mencari kebenaran dan apa yang disebut manusia sebagai kebenaran itu.

Dalam tahun 1893 murid James, Dickinson Muller, berpendapat bahwa

untuk mempraktekkan bentuk psikologi ini kita harus menemukan arti kebenaran,

yaitu suatu analisa tentang bagaimana ide-ide dapat secara memadai mengacu

kepada apa yang dianggap sebagai benar atau bagaimana menjamin baby/a

pernyataan itu benar.

Dalam karangannya Humanis and Truth, tdlwr 1904 an alam

ceramahnya yang kemudian diterbitkan dengu1 judul Pragxnadsm ia mengambil

suatu langkah yang lebih radikal lagi, deskripsi psikologinya secara langsung

membicarakan masalah psikologis tentang kebenaran. Dalam hal ini ia

menerapkan prinsip pragmatisme pada konsep tentang kebenaran 1 sambil

fpenguoah pandangan psikologinya yang lama ke filsafat.18

\

D' Tokoh-tokoh Yang Berperan Dalam Kehidupan William James

Orang Fltama Yang memberi dasar pada perkembangan jiwa William

James adalah aYahnYa sendiri, yaitu Henry James Sr. disamping dia sebagai

eorang aYah Yang baik, juga sebagai seorulg pemikIr t.enung filsafat tcologi.

Sebagai seorang teolog Yang indepe-den, dia sangat dekat de.gan u,ak-a„aknya!

sehlngga dalam banyak kesempatan dia mampu mendialogkan daw.dasar

berfikir pada James sejak muda. Bagi James) ayMya adalah sebagaI gWlmya

18 ibid. 33

6+
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A

sekaligus sahabatnya. Dalam situasi demikian dapat tercipta proses uansfer ide.

Ide penting yang ditumblrhkan ayahnya adalah “kebebasan memilih” sesuatu yang

dipandang berguna bagi dirinya, baik itu sesuatu untuk dipelajari atau dijadikan

pengembangan kadernyi. Kebebasan dari ayahnya ini ternyata sangat

berpengaruh dalaIn kehidupan James.19

William Morris hunt, kendati sebagai pembimbing melukis, namun ikut

lnemupuk sifat kebeb nan kreatifitasnya, sehingga dari aspek id Junes

memperoleh lahan subur untuk mengembangkan pikiran yang hdeteruadsds.

Sikap dasar itU dipegang teWh oleh James secara konsisten sepanjang hayahya.20

Dari Charles Eliot dan Jeffdes Wymur, ia memperoleh da%r«iaur

pengenalan tentang hukum alam, sehingga ia berfikir kritis dan gemar melakukan

penelitian masalah-masalah sains. Juga dui mereka ini ia mengenal prilsip_

prinsip teori Evolusionisme Duwin dalam bichng BiologI selanjutnya MH

Darwin ini sangat menarik Wrhatiannya Pada mdarya ia mengagumi ta,)ri ini9

namun setelah berfikir kl is, ia berbalik menjadi orang yang menemukan

masalah-masalah kontroversial pada teori terwbut? terutama setelah

dlkon6mlasika1 dengan konsepkonsep nlsafatnya lebih menyelm1. Dari

C:haunceY Wright, ia memperoleh masuku1 berbagai argumenusi tentang

nihilisme. Kendati ia menolak Nihilisme, namu1 cara berfikIr Wirght d&lam

Tuhan ...:.. 11:Tn James' The ywietiu oJ Religious bpwimce; Perjumpaan Dengan
20 ibic{ 20
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masalah-masala yang dilematis, mendorong James untuk mempertajam orlentasl

spiritualnya, sehingga James dapat bersikap lebih tegar.

Ketegaran sikap spiritualnya semakin kokoh setelah ia mendapat pengaruh

tulisal Charles Bernard Renouvier (Filsuf prancis, 1815-1903). Dari dialah James

menemukmr suatu lambang orientasi kanaan dalam filsafatny& KonUadiksi-

kontradiksi dalan masala metafisis transendental dapat diatasi sehingga kemelut

pikIrannya yulg menjadikur &ustasi, dapat diatasi bersamaan dengan

kematangannya dalun mengold1 konsep-konsep metafisikanya. Kiranya tidak

berlebihan kalau ada yang mengatakan, bahwa dari Renouvier, ia memperoleh

kesembuhan mental dan pencerahan pikirarl .21

Orang kedua yang mempengaruhi James, dalam arti dan unsur lingkungan

rumah tangga setelah ayahn) a adalah istrinya. Alice Howe Gibt»ns. Pengaruh

Alice dalam konotasi poisitif adalah memberikan dorongan semangat, untuk

berprestasi bagi kemanusiaan. Alice ini adalah lulusan Cambridge, sehingga ia

sangat paham dunia intelektual, sehingga ia mampu menjadi istri yang baik dan

tepat mendampingi James yang ilmuan.

Pengaruh Alice sangat nyata bahwa bila dilihat bahwa sejak ia

mendampinginya, James sangat produktif, dan karyanyapun semakin berbobot

bahka menduia. Sampai tahun-tahun terakhir masa hidupnya Junes tetap berkuya

21 Sonny Keraf,A Pragmatisme Menurut William Jlmes... ... ... ...2G27
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dengan penuh semangat, obsesinya adalah untuk memberikan sumbangan sesuatu

yang berharga bagi kemanusiaan.22

Dalam karya filsafat, sahabat-sahabat James tidak dapat untuk tidak

disebut karena kontribusi mereka dalam mempertajam pemikirannya. Mereka

adalah : Charles Sanders Pehce, pemikir Amerika (10 september 1839 – 19 april

1914). Peire adalah sahabatnya sesama ataf pengajar di Harvard 186-1884, tetapi

kemudian pindah ke Universitas John Hopkins sampai pensi'rn. Namun

kesempatan bertukar pikiran sangat banyak karena sama-sama aktif dalam

perkumpulan Met aphysical Club, suatu forum diskusi filsafat para intelekhlal.

Bahkan peirce dijuluki pelopor Pragmatisme sejak tuli%mya ddun majdd1

bulanan popular science yang berjudul How to Make Our Ideas Clear. James

dalam makalahnYa Philosophical Conceptions and Practical Results (1898).

Membahas makalah Peirce tersebut dan menyatakan bahwa Peirce adalah pendb{

aliran Pragnratisme. Kalau Peirce addd1 pelopor Pragamatisme! maka Jalneslah

Yang mengembangkan PraWdsme sehingga menjadi demikian populer seperti

sekarang ini.23

rokoh-tokoh lain Yang termasuk Wmikir filsafat dan hidup se7nman

dengan JameS9 umumnYa sering berdialog dengan dia, atau mendiskwM1

konseFkonsep filsafat mereka Kachng dialog ini lewat F»nerbiUa> swat_

menwrat, tapi lebih sering seema lurgsung> terutama pemikIr_wmihr yang

22 ibid 24

23 C. george Boeree, Sej ar 1 Psikologi ... ... ....1298_299
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tinggal di Alnerika. Seperti George Sanbyuu (1863-1912). Kendati S&nt8yana

ayahnya Spanyol, ibunya Amerika, namun sejak usia 9 tahun ia tinggal di

Amerika karena orang tuan)"1 bercerai. Ia sarjana (Ph.D) nisafat lulusan Harvard,

dan penuh ment?ajar juga dI Harvard (1889-1912). Sebagai mita kerja bersama

Peirce, James banyak mendapat pengaruh dan saling memFnguuhip walaupun

Sdntayana bukan penganut Pragmatisme.

Josiah Royce (1855-1916), pemikir filsafat berkebangsaan Amerika ini

lulusan Uneversitas California, dan pernah memperdalam filsafat ke Jerman, serta

kem'=,Han menjadi dosen di beberapa Universitas di Amerika termasuk pernah

menjadi Profesor filsafat di Harvard (1885-1892).24 Seperti halnya Santayana,

walaupun Royce tidak dapat digolongkan sebagai seorang penganut Pragmatisme

dalam aliran filsafat, namun James mendapat masukan untuk mempertajam daya

pikirnya.

Rekan lainnya adalah John Dcwey (1859-1952).25 Sarjana filsafat lulusu1

Universitas Vermont dan Doktor filsafat dari Urdversitas Jom Hopkjr6 ini

tergolong pendukung Pragmatisme, kendati tidak sama persis seperti James. Ia

kemudian menjadi pengajar di Universitas Michigan, dan pindah ke Urdversita

Chicago, selanjutnya lebih banyak mencwdkan perhdannya pMa masalah

filsafat »ndidikan. Dengan Dewey, Janes buryak melakukan cHalog.

Te Edited Appteto„s E„,yclopedia, C,py,ight (@OOIVI,tualology
o Sarlito Wirawan Sarwc)no, Berkenalan Dengan Aliran-aliran ... ... ... ...., 109
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Rekan kerja James lainnya yang sering diajak t»rtukar pikiran tetapi tidak

secara langsung adalah Francis Herbert Bradley (1846.1924). Seorang filsuf

idealis dari Inggris. Juga Henri Bergson (1859-1941) seorang filsuf Prancis

penerima hadiah nobel (1927), %ng lebih dikenal sebagai pelopor filsafat hidup,

dengan ajarannya Elan YilaZ . Dengan mereka James saling menghargai pikiran

masing-masing, namun dikatakan mereka saling mempenganrhi pula.

Demibanlah mitra berfikir dan berdialog James baik yang sependapat

maupun yang tidak, karena pada zamannya ada dua elemen penting pemik,ran

filsafat yang sedang melanda Amerika dan Eropa, ydtu Kaduisne dar

Evolusionisme. Dismping itu Rasionalisme, Idedisme dar Empirisme (hlarn

bentuknya yang semakin berkembang, masih menarik perhatian pma pemikir,

bahkan dari Rusia lahir paham NHalisme yarg juga merrwukj Amerika

Demilcan gambaran beberapa tokoh yang berperwr dalun kehdupan

James, sehingga dapat sebagai acuan untuk melacak gunbuan perkembangan

pen11klran James, Yang kemudian dikenal sebagai paham Pragmatisme ini.
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BAB III

KONSEP AGAMA MENURUT WILLIAM JAMES

Untuk mendalami pandangan William James tentang agama, harus

dilacak dari hampir seluruh ajarannya. Sebagai teori tentang arti, pragmatisme

James merupakan suatu perkembangan alamiah dari pemikiran sebelumnya.

Karena di Amerika khususnya atau di dunia barat pada umumnya zaman itu

berkembang secara subur berbagai konsepsi filsafat sosial, sebagai kelanjutan

suatu akar sejanrh yang 1 anjang sejak filsafat antroposentds pada 7nman

Sokrates.

Istilah pragmatisme berasal dari bahasa yunui, dui kata pragyna1 yang

berarti action atau tindakan, dapat juga bermakna : practice atau practical.

Karena itu secara harfiah pragmatisme diartikan suatu filsafat abu aliran

pemikirdI tentang tindakan. Istilah pragmatisme ini untuk pertama kali

diprkenalkan oleh C . S . Peire yarg diambil daI Imanuel Kant1 pada Uhun 1878

melalui artikelnya yang berjudul How to Make Our Meas Clear.2

Ketika James mendalami psikologip ia menaruh perhatian yang be,ur pala

masalah agam% karena ayahnya seorang teolog, dan juga pemkh masalah_

masalah metafisika (masalah watak yang sangat mendasar daripada benda atau

13:::ytEwat AtPragmatisme Menurut William James. (%gyMU Kmbiw8 1987)) 15

36
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realitas yang berada dibelakang pengalaman yang langsung secara

komprehensip). Dalam berbagai eksperimen psikologi James, berusaha

menemukan hubungan pengalaman keagamaan dengan keyakinan-keyakinan

insani terhadap agama dari aspek psikologis.

Sebelum William james menulis bukunya yang terkenal, The Varieties of

Religious ExperIence pengalaman personal keagamaan seseorang tak pernah

dianggap sebagai argumen penting pembuktian adanya Tuhan. Para filsuf sejak

Aristoteles hingga Immanuel Kant lebih sering menggunakan argumen-argumen

rasional dalam membuktikan keberadaan Tuhan.

Ada tiga argumen penting yang mendominasi wacana filsafat tentang

keberadaan Tuhan, yakni argumen kosmologi, argumen ontologi, dan argumen

teleologi.

1. Argumen kosmologi (I»nyebdikwr atau teori tentang 853l9 watak dan

Wrkembangan alam semesta sebagai suatu sistem teratur), menyatakan bahwa

segala sesuatu didunia ini ada sebabnya. Alun raya pasti memiliki sebab aka1

keberadaany a, dan sebab itu adalah Tuhan.

2' Argumen ontologi (cabang metafisika yang membicarakan watak reditas

teFti® atau wujud)1 berangkat dari pandangan bahwa Tuhan adalah zat yulg

sernpunra, dan salah satu sifat kesempurnaan adddr ada9 dengan demihan

Tuhan ada
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3. Argumen teologi berangkat dari penelusuran manusia terhadap keteraturan

didunia. Jika ditelusuri terus, keteraturan mestilah bersumber pada sesuatu zat

yang membuatnya menjadi demikian, sesuatu zat itu adalah Tuhan.

Argumen pengalaman keagamaan hampir tak pernah disebut diantara

daftar &rguln'=n yang jumlahnya begitu banyak itu.hal itu karena pengalaman

keagamaan dianggap sebagai pengalaman subyektif yang tak bisa diverifikasi

secara logis dan rasional. Oleh karena itu ,ak banyak menarik perhatian para

filsuf, sebab argumen semacam itu tidak dapat dijadikan landasan untuk

membangun sebuah pengetahuan yang obyektif.

William James bukr'nnya tak mengetahui akan kritik-kritik tajam terhadap

argunen pengalaman keagamaan, dia sepenuhnya memahami bahwa argumen-

argumen itu cukup valid. Karenanya Junes tak tertarik nlembela diri. Baginya,

baik argumen rasional maupun argumen empiris tentang keberadaan Tuhan sama

problematisnya. Kedua-duanya tak kebal terhadap kritik. Kendati demadub

James menganggap bahwa pengalaman keagunaan adald1 seswltu yang orjsiruls

sesuatu yang alami, yang tumbuh dalam diri manusia.

Dengan Wrnyataar itu, james tidak hendak menegaskan argumen

keberadaan TLllan karen? oaginya pertulyau1 yurg terpenting bukanlah apakah

tuhan ada?I tapi apakah saYa beriman pada Tuhan? Kita meyakini Tuhan bukan
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karena secara rasional atau empiris ia dibuktikan, tapi karena kita merasakan

keberadaannya.3

William james berusaha mengembangkan teorinya tentang pengetahuan

untuk menemukan dasar rasional yang lebih penting untuk agama. Dalam hal ini

prinsip-prinsip pragmatisme dasar pemikiran James yang ilmiah dan religius tetap

konsisten. Pragmatisme nik lganalisis kebenaran semua keyakinan berdasarkan

nilainya yang ada dalar,1 pengalaman. Hal ini memungkinkan James untuk

membela pandangan religius, yang mengatakan bahwa percaya pada Tuhan

adalah percaya bahwa ada kuasa spiritual lebih besar dari pada kekuatan kita

sendiri.

J'IInes sendiri mempunyai pengalaman pribadi yang ikut berperan dalam

pembentukan sikap keagamaan. Pengalaman penthrg pada awaklya ketika James

menderita sakit setelah lulus dari kuliah kedoktenm. Penyakjhy& hi lebih banyak

disebabkan pelrderitaan batin pada saat jiwarya seperti kehilangan pegangan9

sehingga ia menderita depresi.

Pengalaman lain dialami pada kum waktu ultar8 tahun 1900_1901»

ketika James mendapat tawum urtuk memberi kuliah tentang agAma Mw pa

universitas Edinburgh. Pada musim panas sebelum tahun kuliah tersebut datang,

James menghabiskan libwur mwim parmnya dj peglrnungan Adb.onda.k. Kaka

sedang beEjalan-jalan ia tersesat, yang mengakibatkan ia sakit dan mengharukan

untuk istirahat oleh dokter. Terpaksdd1 ia menunda kuliah terwbut seIanu atu

3 httPywww.kompas.com/kompas4etak/0509/03/BentaranOO 1341.hm
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tahun, menjadi tahun 1901-1902. kendati peristiwa tersebut sangat tidak

menyenangkan James, namun bagi ilmu jiwa agama telah membawa keuntungan,

paling tidak ach hikmanya bagi James. Karena selama istirahatnya itu, waktunya

telah digunakan untuk membaca dan mempersiapkan bahan kuliah dengan

sebaik-baiknya, yang kemudian pada tahun 1905 dibukukan denagan judul The

Varieties cd Religious Experience,buku yang penuh keterangan-keterangan,

dilengkapi dengan data-data dari kasus-kasus pribadi tentang pengalaman agama.

Kuliah-kuliah tersebut diberikannya dalam 20 kali pertemuan, dan menyan#ut

satu segi saja, yaitu perkembangan agama personal atau agama yang dhasMr

oleh masing-masing individu.4

A. Pengertian Agama

Dalam menjelaskan mengenai penbertian aguna1 penulis mengambil

beberapa definisi ,ena dari berbagd sumber dan dul berbagai sudut pandalg9

termasuk tokoh-tokohnYa sebagai Wnambah wacana tent&ng definisi tersebut

Karena penulis menYadari bahwa ada banyak definisi seRa penjeluan yulg

berkaitan dengan istilah agama, karena pengalamannya yang berbeda_beda

Tetapi wnulis disini lebih terfokus pada panMngan William James semata

Ragam Wndekatan Yang dikenalkan dalam studi-studi agama,

memunculkan prbed;aan anUrcakupan makna agama yang tersedi& Beberapa

definisi yang tersedia merujuk pada beberapa disiplin yang lebih hug seNd

4 Zakiah Daradja, Ilmu Jiwa Agama, (JAnR Bulan Binung» 2005)9 22
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sosiologi 9 anta.Nol 1,)gil dan psikologI. Jejak-jejak tersebut dapat dilacak lewat ciri

pemahau1 kata agama yang dibuat. 5

Istilah agar.Ia mempunyai dua macam Fngertian Yaitu pengeltlan secata

asal_usul kuta (etimologi) dan pengertian secara istilah (tenninologi).

Menurut bahasa, kata agama ini berasal dari kata bahasa Sansekerta Yang

diartikan dengan : halu,Inf per8turu1, j8lu1 atau kebaktian kepada Tuhan, yang

terdiri dari dua suku kata, yaitu : A yang berarti tidaK dan GAMA Yang berani

kacau balau, tidak teratur. Jadi agama berarti tidak kacau baku Yang berarti

teratur. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hidup beragama itu

adaldr hidup yang teratur, sesuai dengan haluan atau jalan yang telah

dilimpdaan Tuhan dan dijiwai oleh semangat kebaktian kepada Tuhan.6

Sedal®an menurut istilah, berikut pendapat beberapa tokoh yang dikutip

Ali anwar dan Tono TP dalg ,n bukunya Ilmu Perbandingan Agama dan Fil:afat:

1. Ilnmanuel Kant mengatakan bahwa agama adalah perasaan kewajiban

lnanusia yang berdasar kepada Tuhan.

2. Mircea Eliade mengatakan bahwa agama adalah orang yang menyadari pokok

antara yang suci (sakral) dan yang biasa (Jxofan) serta mengutamakan yang

suci.

3. Prof. DR. Bauquet mengatakan bahwa agama adalah hubungan yang tetap

antara diri manusia dan bukan manusia yang bersifat suci dan supernatural,

5 Ah Formen Yudha, Gagap Spiritual; Dilema Eksistensial di Tengah Kecamuk Sosial,
(Yogyakarta, Kutub, 20(A), 26

6 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta, Rineka Cipta, 198 1), 1
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dan yang bersifat berada dengan sendirinya, yang mempunyai kekuatan

absolut ataa mutlak.

4. Emile Durxheim mengatakan bahwa agama adalah suatu keseluruhan yang

bagian-bagiannya salimg bersandar, terdiri dari kepercayaan-kepercayaan dan

penyembahan, semuanya dihubungkan dengan hal-hal yang suci dan mengikat

pengikutnya dalam suatu masyuaka: yang dikenal dengan gerej&

5. Ogburn dan Nimhoft mengatakan bahwa agama adalah suatu sistem dari

kepercayaan, sikal»sikap emosional dan praktik-praktik yang dipakai oleh

sikap sekelompok manusia guna mencoba memecahkan soal-soal yIng

penting dalam kehidupan manusi&7

William James sebagai seorang ahli psikologi yang pemikhnnnya didasai

oleh paham praWatis, James menyembunyikan klaimnya bahwa agama terkait

dengan kebutuhan dan keinginan mulusia, dar haru dinilai dari btuh_buah yang

dihasilkannya. Pendekatanny,1 tidak bersifat metafisis dengan membukukan

eksistensi Tuhan dan tidak bersifat dogmatis dengar memberikan doktrIn_dokbb1

mendetail tentang ilahi. Pendekatannya ini juga bukan merupakan serangan atau

wmbclaan terhadap lembaga-lembaga keagamaan.

James mendekati kesadarwr keagunmn melalui pengalaman subyekdf

sebagaimana dilaporkur dalam buku_buku yang memtut kesdem dm

autobiowfi oleh onrng yurg mampu menglmgkapkan diri dan lxnuh kewtdam1

2 0 0 5 ) 1 5 0 11E\ I i I1131][1 \v 11a1r ! T o n o T P1 1 1 NI u P 1ar b and in gan Agama Dan Fi• IpO andUIB Mah St
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diri. Dia berpendapat bahwa ket»naran halus ditemukan, bukan melalui argumen

logis dan teoritis, tetapi melalui pengamatan atas data pengalaman. Maka jalan

lapang menuju ke kesadaran keagamaan adalah lewat pengalaman yang

diungkapkan orang. Untuk mengetahui makna psikologis agama, peneliti tidak

mulai dengan kategori-kategori ilmiahnya sendiri, dan menggllnakar,nya sebagai

model untuk membuat pengalaman manusia menjadi cocok dengannya, tetapi

membiarkan pengalaman berbicara sendiri, dan mengambil uti apa adurya

sebagaimana yang diungkapkan orang sebagai luapan hidup batirmy&

James menawarkan sebuah definisi tentang agama, yng sekarang

terkenal, sebuah definisi yang memadamkan semangat orurgorarg yang mencui

cara untuk menjalankan lembaga-lembaga keagamaan, membargDn persaudaraan

(spiritual), atau menjadi anggota seb'dr kelompok keagun IIan.

Agama yang dimaksud oleh James berbeda dengu1 pengertian umum. Hal

ini dapat dipahami karena sejak awal james tidak begitu menyukJ rumusar.

rumusan dan aturan-aturan agama yang terlalu institusional, formal, dar kaku. Ia

lebih menghargai kenYataan dan pengalaman-pengalaman keluhanian yulg

berkaitan dengan praktik keagamaan.

Berikut definisi agama yurg dtawukan oleh James:

{1 ec a rI:11i?=1:11 ;EiliI \!!il:: al:1 F:1:11 e1:: 2 : :o :n =SErib Jid::1l13 : =::=1

: 11:1}il:::11 tS:{331]i:r ::if(3Eg:n::i:1:1g:1 :11 2::::4l3:883}];aL1=[3

11:1:=1[111::::1: 187;11116:1f;;1;:::;:718:511:::16;ii%id:t;@ mn &agan rM % Mgaal
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Jadi, agama dalml rumusan James paralel dengan pengalaman,

penghayatan, dan tindakan keagamaan atau keruhanian yang bersifat sangat unik

dan personal dalam keterlibatan seseorang dalam dengan sesuatu yang

dianggapnya suci. Dan t»rbagai pengalaman religius inilah yang menjadi materi

telaah James dalam memahami hakikat manusia.

Sementara itu, pengalaman religius mencakup pemikiran, penghayatan,

keyakinan, danbaan, dan perilaku yang berkaitan dengan hal-hal religius. James

sejak awal tidak menyetujui pandangan-pandangan para pakar yang menganggap

fenomena keagam&and an pengalaman nrhnniah manusia selalu berkaitan dengur

bahkan berawal dari kondisi psikofisiologi dan kesehatan seseorang. Dalan hd

ini, ia menentang pandangan materialisme medis yang mereduBI aguna dur

pengalaman religius yang sifatnya spiritual menjadi sesuatu yurg bersumber dari

gaguan saraf.

Ia menelaah pengalaman spiritual-nligiw yng brasIl Mri berbagai

sumber terWn8Ya9 se»rti literatur, laporan, naskah, dan dokumen. Semua

sumber tertulb ini berkaitan dengan pengalaman religius individu-individu

dengan inteptas kepribadian Yang baik dan dapat dipercay& Tentu saja

ungkapan Fngalaman pribadi semacam ini kadar subyektivitas tinggi da1 sulit

dlbuktikan secara obYektif1 karena mereka merupakan kenyataan yang bum-
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benar hidup dan sumber ilmu pengetahuan apabila di olah dengan nalar yang

baik.9

William James dalam bukunya The Varieties of Religious Experience,

menguraikan 3engalaman pribadi para penganut berbagai aliran dan cabang

keagamaan. Bahannya txrupa bentuk-bentuk ungkapan keagamaan. Karena dari

situ ciri khas agama tampak lebih jelas dalam ungkapan yang melual»lu8p luar

biasa dari pada dalam keadaan bias& Bagi sementara orang, agama merupakan

kebiasaan yang membosankan.

Dari orang yang melihat agama seperti itu, kita dapat belajar banyak

tentang agama. Tetapi bagi sementara orang lain, agama merupakan demam yang

akut, membakar seperti api didalam tulang. Dalam pengalaman orang.orang

seperti itu ciri-ciri pokok agama mencuat dengan kuat. Semakin luar biasa atau

ekstrem contohnya, semakin dalam informasi yang diperole}nya

Berdasarkan pengamatan teknisnya, James rnerwik keshnpdur bawa

ada tiga ciri yang mewun ,ai agama :

1. Agama pribadi (personal),lo bagi James agama merupakan hd yulg anut

pribadi. Dia sedemikian yakin akan sifat persond Kuna sampai cHa memilih

untuk mengambil prngamatan asli yarg muat pribali dui para I»nganut

agama Yang saleh sebagai bahan bagi bukuny& Dia menerima bawa ddun

bahasa sehari-hari Yang umum diterima, agama adalah sistem pemikiran dan

9 Ibid. 24

' A;;IFl oUJitrUs{\:REIS)?::fganIa; Sdak Walian Mlwh@IP GmbH M
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perasaan yang diorganisasikan swara penuh menjadi lembag& Tetapi

studinya melewati segi kelembagaan agama. Mungkin sebagian alasan karena

secara pribadi .james tidak menyukai formalitas keagamaan. Akibatnya

anilisis James mengabaikan peran yang dimainkan lembaga agama dalam

keagamaan pribadi kebanyakan orang. Berdasarkan bahan yang berupa

autobiografi (riwayat hidup yang ditulis sendiri oleh yang bersangkutan),

James membuat kesimpulan bahwa kesalehan batin, hati, merupakan

ungkapan keagamaan yang utama.

Hal ini menggm.s bawahi pandangannya bahwa sauktw pengalaman

keagamaan adalah bersifat individual dan personal. Kelembagaan keagamaan

mungkin tumbuh mengikuti pengalaman pribadi, tetapi bahan kasar agama

terdiri dari kepercayaan pribadi “bahwa ada tertib yang tak tampak dan

bahwa nild kita paling tinggi terletak pada penyesuaian diri secara selarus

dcllgun tertib itu”. Singkatnya bagi James adalah babak raksasa dalam sejuah

sikap mementingkan diri manusia.

Dewa-dewa yang diimani, baik oleh manusia yang belum beradab

maupun ohh cendekiawan budayawan, adaldr dew8dewa yurg menjawab

sapaan pribadi. James menyimpulkan bahwa sesegera kita berlu(lapan dengan

gejala yang sedemikian individual atau pdbadip kita berhmhp an dengan

kenyataan dalam arti sepenuh-penuhnya.
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2. Agama bersifat emosionaUtas (Emotionality),11 bagi James agama lebih

terkesan pada emosi dari pada pemikiran mengenai pengalaman keagamaan.

Dia melihat dabwa dokumen«iokumen yang ada padanya secara harafiah

berlimpah dengan perasaan. Disitulah karya James melawan usaha ibniah

yang ada pada zamanrly&

James menganjurkan pendekatan baru terhadap perasaan dan intuisi

yang dia lihat menguasai data klinisnya. Bahan.bahan yang dikwnpulkarmya

mengatakan kepadanya bahwa pengalaman non-itelektual mendahului

pemikiran. Dengan itu james mengisyaratkan bahwa peneliti akan mendapat

makna WCWlaman yang sebenarnya bila memperhatikan keinginan dan

dambaan nanusi& Kategori yang menolong dan pdbrg logis adaldr kategori

yang muncul dari tingkat pengalaman yang dalam dur emotif.

Karena Wr8saan merupakan hakikat agama, semua sistem keaarmaan

memiliki banYak kesamaan, Yaitu bahwa baik dalam bentuk emosi maupun

dalam wrilaku didasarkan atas keadaan perwaan keagammn. James

mengatakan.Bila kita mengamati semua 8Jgama) kih menemukan bahwa

diantara agama-agama itu ada perbedaan besar di ddun penakjran; tetnpi

Frasaan di satu pihak dan wrilaku di lain pihak hunph selalu sama; pacu

orang saleh entah dari Wndkut aliran stoik, dari penganut agama kristen atau

Budha praktis tak dapat dibedakan daIun tddup mereka.

11 Ibid, 150
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Pendekatan james tidak hanya menentang sikap intelektuallsme Yang

dingin dan seragam9 tetapi juga membawa dampak radikal bagi Fnguahan

hidup pribadi manusia. Jika data Fnama pada Wrasaan» maka manusia harus

melatih kelendaknya untuk percaya, bukan pada rumusan-rumusan SYahadat

yang bersifat lahiriah) tetapi dalun pengalaman yang bersifat batiniah.

Dengan mengembangkan dan memupuk intuisi, perasaan, dan Wmahaman

prIbadi, orurg mungkin dapat membuka kemungkinan kemampuan manusia

Ml menemukar misteri yang kerap tersembunyi dalam rumusan ajaran

agama yang dikenal.

3. Kealekaragwnu1 (Variety),12 menurut James, keanekaragaman Nn@laman

keagamaan praktis tak terbatas. James menganjurkan agar setiap orang

bertahan dalam pengalaman sendiri, apa pun pengalaman itu, dan orang-orang

lain membiarkumya tetap dalam pengalaman itu. Itulah keadaan dan sikap

yang terbaik.

B. Konsep AgamE Menurut ,Villiam James

Pembalusan William James tidak membicarakan penganut agama pada

umumnya, seperti Islam, Kristen, dan lainnya, karena penganut agama seperti itu

dibuat oleh orang-orang lain, dikomunikasikan kepadanya melalui tradisi,

dibakukan melalui peniruan, dan dipertahankan melalui kabiasaan.

12 Ibid. 152
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Mempdajari kehidupan keagamaan dari tangan kedua seprti ini tidak

akan member banyak keuntwrgur. Sebdaurya, manusia harus mencari

pengalanu1 orsind yang menetapkan pola perasaan yang dianjurkan dan pola

tindakan yang ditiru massa. Pengalaman'Nngalama11 ini d8Wt djjumpai twIYa

pada ordng_oralg yung bagi mereka agama eksis bukan sebagai sebuah kebiasaan

yulg membosankan, melainkan sebagai sebuah keranjingan yang akut.13

Sejak awd James sudah menentang kekerasan terhadap hati, untuk lebih

kepada kelembutan hati dan merekomendasikan aliran praWatis sebagai

mediatornya. Dimana dia lebih mengedepankan sebuah kebenaran dari

pengalaman manIIsi& Lebih lanjut James mengatakan bahwa 'yang maha kuasa”

bisa dibuktikar oleh keseluruhan jalan dan sejarah keagamaan seseorang-

kekuasaan. 14

Penulis dalam hal ini membahas beberapa poin yaitu penilaian mengenai

agama, dorongan beragama, tujuan beragama, gejala-gejala yang menyimpang,

dan yang terakhir adalah pertob atan.

1. Penilaian mengurai agama, William James menggunakan dua macam

penilaian yaitu penilaian Eksistensialls dan penilaian Spiritual. Kedua

penilaian ini memiliki pertimbangan masing-masing yang berbeda, yang

13 William Junes, The Karferjes of Religious EXperience... ... .... 65
14 William James, Pragrnalisme and Essays From The Meaning of Truth, (New York,

Meridian Books, 1959), 177
15 Eksistensial adalah sebuah sikap dan pandangan filsafat, teologi dan seni yang menekankan

penderitaan atau rasa gelisa manusia, serta menekankan eksistensi manusia dan kualitas-kualitas yang
menonjol bagi pribadi.pribadi dan bukan kualitas manusia yang abstrak atau alam atau dunia smra
urnurrI
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eksistensit berkisar pada hakikat, tatanan, asal-usuI dan sejuahnv$

sedangkan yang spiritual berkisar pada arti wrIting, makna dan

signifikans nya. ?enilaian yang satu tidak bisa dideduksi dari penilaian yang

lain. Kedunrya bermula dari kerja intelektual yang berbeda.

James dalam hal ini mencontohkan tentang Alkitab. Pertama, dari

sudut pandang telaah eksistensial. Beberapa pertanyaan yang timbul; Dalam

kondisi biogra6s apa saja para rasul itu memberikan berbagai sumbangan

mereka pada ki-ab suci itu? Apa sebetulnya yang ada dalam individual

mereka saat mereka merisalahkan? Jelaslah bahwa semua ini adalah

pertanyaan tentang fekta sejarah. Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan diatas

tidak bisa menentukan jawaban bagi pertanyaan selanjutnya. Apa gunanya

kitab itu sebagai pedoman hidup dan wahyu bagi kita, jika cara

kemunculannya sudaF terdefinisik un seperti itu?

Untuk menjawab peRan) aan itu, harus siap dengan sebuah teori yaitu

yang disebut dengan penilaian spiritual, dan kita bisa mengajukan

pertimbangan dengan cara menggabungkan penilaian eksistensial dan

penilaian spiritual. Dengan demikian teori ini menetapkan bahwa , jika suatu

kitab supaya dianggap memiliki nilai wahyu, tidak boleh memiliki kesalahan

historis atau ilmiah apa pun, dan harus disusun secara otomatis, tidak
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berdasukan perubahan pikiran mendadak seorang pnulis dan tidak

menampilkan nafsu pribadi atau perorangan.16

William James kali ini tidak setuju dengan pandangan matedalisme

medis yang menilai bahwa para sejuahwan seperti W Hadiri agama9

pelopor sekte-sekte agama dan para negarawan terkenal. MisalnYQ Santo

Paulus dianggap menderita ayan akibat luka kOIeks otak George Fox pndid

aguru Quaker17 merup duI psikopat yang mewarisi akhlak rendah dan

1»ndurita keldrm usus tak karuan, Santa Theresia menderite histeria,18 dan

Thomu Culyle sang negarawan genius yaitu penderita radang selaput lendir

di lambung dan di usus J 2 jari.19

Pma penganut ,naterialisme medis menyatakan bahwa karya'karya

gemilang dan nilai-nilai luhur kehidupan yang diungkapkan para tokoh

tersebut tidak lain bersumber dan akibat lanjutan dari penyakit-penyakit

mereka. Bahkan, kegeniusan dinilai oleh Dr Mor%u, seorang pakar

neurologi, sebagai salah satu jenis penyakit saraf Demikian pula, Dr.

Lombroso yang terkenal dengan temuannya tentang tipe-tipe wajah penjahat,

16 Ibid 63

17 Agama Quaker didirikan oleh George Fox pada 1658. Doktrin utama agama ini adalah
“cahaya batin” yang largsung daH Tuhan, kemudian masuk kedalam jiwa, dan sebab itu, lebih tinggi
daripada kitat»kitab sni maupun Gerej& ReaHtasnya harus ditampilkan dalam bentuk kehidupan
pribadi yang sederhan& suci, dan jujur. Karena itu tidak perlu ada sakramen, pendeta atau berbagai
macam bentuk peribada-an.

18 Histeria adaHh penyakit saraf pada wanita yang ditandai dengan gejala luapan emosi yang
tak terkendali.

v Ibid. 1 1 -72
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mengatakan bAwa genius adalah gejala degenerasi dad sejenis penyakit ay an

yulg turun temurun dan berkaitan dengan kekacauan moral.20

James sangat tidak setuju dengan pandangan reduksionistis seperti ini,

karena analisis tentang kondisi psikofisik para tokoh sejarah itu tidak bisa

menjelaskan berkembangnya hal-hal positif pada diri mereka, seperti

kedalaman spiritual, kejujuran, kebaikan, kebesaran, dan kemuliaan. Menurut

James, antara kondisi psikofisik dengan keluhur8n karakter ,t»nar-t»nar

berbeda dimensinya. Maksudnya, kondisi psikofisik berdimensi eksistensial,

sedangkan kondisi hidup yang sarat dengan kualitas dan nilai-nilai luhur

termasuk dimensi spiritual. Maka, penilaian yang satu tidak boleh ditarik dari

penilaian yang lain. Sehubungan dengan itu, James berpendapat bahwa

penilaian aias karya agung seorang tokoh tidak boleh berpijak pada asal-uaul

psiko$sik yang mungkin saja diderita. Yang menjadi tolak ukur adalah sejauh

mana terdapat keterpahaman secara langsung, kemasukakalan secara filosofis,

dan kemanfaatan secara moral. “Dari buahnyalah, engkau akan tahu mereka,

bukan dari akarnya”.

2. Dorongan txragama. Salah satu fenomenr. religius yang dibahas James adalah

penampaktr t.au merasakan kehadiran suatu realitas yang tidak tampak di

alam sana, yang sering disebut-sebut William James sebagai pengalaman

spiHtual yxlg bersifat mistik. Hal ini menurut James sebagd awal mula

seseorang mempercayai adanya kekuata1 yang luar biasa diluar kekInian

zo Ibid, IS-IG
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manusia. Seperti dikutip oleh William James dalam buktInya The Yarieties of

Religious Experience, tentang apa yang dirasakan oleh temannya :

“saya sudah beberapa kali merasakan sesuatu yang disebut sebagai kesadaran tentang
kehadiran sesuatu dalam beberapa tahun terakhir ini. Pengalaman yang saya alami bisa
dibedakan secara jela deangan jenis pengalaman lain yang sudah sering saya alami. Dan
saya bayangkan jika orang lain mengalaminya akan disebutnya juga sebagai kesadaran
tentaa8 kehadiran sesuatu. Akan tetapi, bagi saya perbedaan antara kedua kelompok
pengalnnan ini sama besarnya dengan perbedaan antara perasaaD adanya sedikit
kehangatan yang tidak saya ketahui asalnya dengan perasaan panas yang sangat ketika
berdiri ditengah kc)bi.ran api.

Saat itu sekitar bulan September 1884, saat saya mendapatkan pengalaman pertama.
Pada malam sebelumnya, setelah saya naik ketempat tidur didalam kamar saya di
College. saya merasakan halusinasi perabaan yang terasa san Pt jelas, swlaholah ada
tangan yang memegang say& lai membuat saya tert>angIn dan menari orang yang
menyusup kedalam kamar saya. Rasa tentang adanya sesuatu itu datang lagi besok
malamnya. Setelah saya naik ketempat tidur dan meniup lilin, saya t»rbaHng dalam
keadaan terjaga sambil memikirkan pengalaman yang berlangsung dimalam sebelumnya,
dan tiba-tiba merasakan ada s«uatt yang datang kedalam kamar dan berada dekat
tempat tidur saya. Saya tidak menyacarinya melalui perasaan indmwi biasa, tetapi saat
itu terd3pat rasa tidak enak yang mengerikan sehubungan dengan hal itu. Rasa ini
menggu:lcangkan sesuatu yang ada d akar eksistensi saya, lebih daripada yang penuh
dilakukan pencerapan biasa terhadap nya.

Perasan ini agak mirip dengan perasaan tenorehnya luka yang sangat besar di dada,
tetapi ini berlangsung di dalam diri dan perasaan itu lebih berupa kebencian daipada rasa
sakit. Bagaimanapun ada sesuatu yang hadir bersama did saya, dan saya tahu kehadiran
hal ItU secara lebih pasti daripada yang pernah saya alami saat berhadapan dengan
makhluk hidup yang berdaging.berotot Saya menyadari kepergiannya seperti halnya
kedatangannya ia pergi dengan menembus pintu secara dengan hampir seketika, dan
perasaan ngeri yang saya alami menghilang.

Pada malam ketiga, saat saya bedsthahat, pikiran saya telserap pada kuliah yang
sedang saya persiapkan, dan saya masih terserap pada kuliah ini saat saya mulai
menyadari kehadiran nyata dari sesuau yang malam sebelumnya hadir, dan saya juga
merasakan lagi perasaan ngeri yang menyertai kahadkan itu. Kemudian, saya berusda
keras 9wara mental untuk bertosentrwi menghadapi s«uatu ini. Jika sesuaN itu jahat,
hendaknya dia pergi. Jf.a ia jahat, hendaknya ia mengatakan apa atau si8pakdr dUly&
Jika ia tidak bisa men.ie ISkan siapakan dirinya, hendaknya ia pergi, dan saya Ml paksa
dia Wrgi. Kemudian, mt. 'am itu berlangsung seperti malam sebelumnya, dan tubuh saya
segera kembali menjar1: nonnal.

Pada dua kesempatan lain dalam hidup saya, perasaan ngeri yang persb suna saya
alami lagi. Sekali peristiwa itu t»rIangsung selama seperempat jam penuh Dalam kedga
Wrbtiwa ini, kepastian bahwa disaat itu didalam ruang lahirlah t»rdhi sesuatu secua
tidak terdeskHpsikan lebih kuat darIpada kepastian yang biasa Uta rasaal smt berula
dekat dengan seorang manush Sesuatu itu terasa dekat dengur say% dar peruaan yang
dibangkjtkannya jauh lebih nyata daripada peru,Ian yalg dibargki&m olah pencerapai
biasa. Meskipun saya rasakan sesuatu itu kecil dan membangkitkan rasa adaenak saya
tidak mengenaHnya sebagai makhluk individu atau manush

Menurut James, tentu saja Fngalaman semacam ini tidak terkait dengm lingkup
keagammn. Akan tetapi, dalam beberapa peristiwa bisa saja pengalaman itu bersifat
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keagamnn. Dan koresponden yang sama memberitahu saya bahwa dia pernah
mengalami lagi keadaan semacam itu lebih dari sekali, yang timbul sama kuat dan
seketikanya, hanya saja disertai dengan munculnya rasa gemt)ir& Tetapi teman saya
tidnk menafsirkan pengalaman terakhir ini secara teistik, menunjukkan kehadiran Tuhan.
Namun tenTU wajar pula jika kita menafsirkanny8 sebagai sebuah tentang eksistensi dari
yang Ilahi

D&n disamping itu ada juga contoh lain yang merupakan cenninan

dari pengalaman hidup William James sendiri :

“dalam keadaan pesimis dan depresi jiwa mengenai masa depanku, suatu sore sya
masuk ke sebuah kamar pakaian yang remang.remang untuk mencari artikel yang ada
disana. Secara tiba-tiba timbul dalam diriku, seolaholah berasal dari kegelapan, suatu
ketakutan yang mengerikan tentang keberadaanku. Secara sepoatan timbul dalam
bcnakku bayangan seorang penderita epilepsi yang pemah saya lihat dirumah sakit
Seorang pemudah berambut hitam dengan kulit kebiru.bhIWb dungu, yang setiap hari
duduk di salah sebuah bangku, atau sedikit menjauh dari temtx)k, dengan lututnya
menopang d8gunya. Ia memakai baju dalam yang kumal, yang merupakan pakaian satu-
satunya yang dimilikiny& Ia duduk disitu seperti patung seekor kucing Mah atau mumi
Peru, tanpa bergerak, tapi matanya hitam dan &mpak seperti bukan manush Bayangan
tersebut dan ketakutan dalam diriku membaur menjadi satu. Seperti inIkah bentukku?
Tidak adakah yang saya miliki melind&ngi diriku dari nasib seperti itu, jika saatnya tiba
seperti yang telah terjadi pada orang ,tu? Timbul perasa&1 mengerikan akan orang itu
dan saya menjadi sangat takut. Setelah kejadian itu, segala sesuatu bagku menjadi lain
sama sekali. Hari demi hari saya bangun dengan perasaan nyeri djulu hatiku dan del gan
perasaan tidak aman akan hidupku yang tidak pernah diketahui sebelumnya dan tidak
pernah diizsakan lagi sesudahnyu Pengalaman itu seakan merupakan pewahyuan. Dan
walaupun pengalaman itu telah berlalu, sejak saat itu perasaan tersebut nenbuat saya
menaruh simpati terhadap perasaan-paasaan yang mengerikan yang dialami oleh orang
lain

Pengalaman traumatis sepeRI itU sama dengan yang dialami oleh

ayahnya, yaitu suatu pengalaman mahaluas yang ditandai oleh penampakur

“pribadi yang lain” yang mengerikan, memuakkan, dan bahkan dalam arti

tertentu terasa akrab.23

21 Ibid. 126-128
22 Ibid. 247-248

23 William James, Essays in Religion and Morality, (Canbridge, Massachusetts, uld London9
Harvard University Pres!, 1982), xiv
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Menurut James, secara historis potensi rasionalisme religius adalah

semua fakta pengalan p ', yang ditafsir secara tepat, baik fakta yang nyata

maupun m)ral, cendeJ _ng disimpul<an sebagai pengalaman beragama. Tetapi

ia juga mengakui bahwa tentu saja ada pengalaman-pengalaman lain yang

tidak ditangkap sebagai pengalaman beragama, melainkan sebalikny& Namun

pengalaman beragama memberi akal budi seperangkat fakta tambahan untuk

digunakan. Fakta-fakta itu memberi kemungkinan bagi akal dan kernudian

mengarahkan orang kepada iman. “itulah sebabnya pengalaman beragama,

menurut swa, perlu diperhatikan secara seksama dan ditafsirkan oleh setiap

4

orang”2

Peristiwa-peristiwa seperti itu sering kali dianggap sebagai

perjumpaan dengan makhluk-makhluk suci atau bahkan Tuhan. Disini

seseorang merasakan dirinya lebur dan menyatu sesaat dalam suasana

keilahian. Inilah pengalaman kesatuan mistis dengan sesuatu yalg diulggap

suci. Dam3ak lain dari pengalaman pewahyuan adald1 perargkatur dar

kemantapan iman, keakraban dan kedekatan dengan sang ildd dur

Nningkatar- kesadaran akan dosa<losa sendiri yang mendorodgnya untuk

bertobat. Semua ini menimbulkan sikap khidmat, kekagllman, penyerahan

diri, kesalihan, optimisme, dan kebahagiaa1 bagi orang yang bersangkutan.

3 . Tujuan beragama. James memuldulg bahwa kebalugimn sebagai dunbmn

utama dan motif terdalam setiap mulusia yang melam Msi kegialannya9

24 Ibid, ] 26-127
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termasuk kegiatan keagamaan. Bahkan seluruh agama didunia pada dasarnya

menawarkan kebahagiaan hakiki, yaitu kedekatan dengan Tuhan sebagai

sumber dan kebahagiaan. James dalam hal ini mencontohkan bagaimana

sosok kepribadian WaIt Whitman, berikut dapat dilihat dari apa yang

diceritakar oleh muridnya Dr. Bucke:

“kegiatan yang paling disukainya adalah berjalan-jalan atau bergerak kian kemari
dihalaman sendirian, melihat kererumputan, pepohonan, bunga-bunga, memandang
cahaya. aspek-aspek lain yang terus berubah, dan mendengarkan burung, jangkrik, katak
pohon, dan segala jenis suara alam. Jelaslahn bahwa segala hal ini memberikan
kepadanya kebahagiaan yang jauh lebih besar daripada yang diberikan orang bias&

Kemudian, Dr. Bucke melanjutkan, sebelum saya berkenalan dengannya, saya
belum pernah nlel,jumpai seorang pun yang bisa mendapatkan scbegitu bmw
kebahagiaan dari hal-hal tersebut. Ia sangat suka segala bunga, baik yang liar maupwr
yang ada dikebun, ia suka segala jenis bunga. Saya pikir ia mengagumi lilac dan bunga
matahari seperti juga bunga naw©. Barangkali belum pemah ada manusia yang
menyukai begitu banyak hal dan membenci sejumput haI. Baginya semua benda alam
tampak memiliki pesonanya sendiri. Semua pemardangan dan suara tampak
menyenangkan hatinya.

Ia tampak men:ukai semua laki-laki, perempuan dan anak-anak yang ditemuinya.
Setiap orang yang mengenalnya merasa bahwa ia menyukai mereka,dan bahwa ia
menyukai yang lain jug1. Saya tidak pernah melihamya t»rdebat atau berten M-, dan ia
tidak Wrnah membicarakan masalah uang. Ia selalu memt»narkan-kadang swlaholah
bermain-main, kadang-kadang tampak seriusorurgorwrg yurg berbicua kas© tentarg
dirinya atau tulisan-tulisannya. Bahkan saya sertlg ber6kh bAwa ia menikmati
serangan musuhnya.

Saat saya pertama kali mengenalnya, saya biasa berfikir bahwa ia mengamati
dirinya sendiri, dan tidak memberi kesempatan lid?arnya mengungkapkm
kecereweUn,antipati, keluhan, dan perbantahan. Saya tidak berfkh bdrwa pada–dilnya
mungkin tidak ada keadaan mental tersebut Meskipun demikian, seteldr luna
melakukan Fngamatan, saya merasa puas saat mengetahui bahwa ketiadaan atau
ketidaksadarannya akan hal-hal itu bersifat nyata. Ia tidak pernd1 mencibir kebargMan
apa pun atau kelompok manusia tertentu, atau mnur dalan sejuah dunia- atau
nlencemc>oh kegiatan perdaWgan atau suatu profesi .bahkan ia tidak menistakan
binatangl seFangg& dan benda-benda mati, atau juga hukum-hukum alam, atau hasil dari
hukum.hukum tersebut, seperti penyakit, cacat tuba dar kenuEiar.

Ia tidak pernah mengeluh atau menggerutu baik tentang keadaan cuaca, rasa sakib
pfnYakit, atau apa pun. Ia tidak pmah mengeluarkan sumpah-ser3pah. Ia memang tidak
bisa melakukannya, k. -ena ia tidd; pernah berbitnra- dalam 'keadaan mual da1

Wnpaban{a. ia memenE. t'' ' 7k Wrnlh marah. Ia tida5J»rnah menunjukkan rasa takut, dan
saya tidak percaya bah- ,a ia perndr meru&aurya.”a

25 William James, The Varieties of Religious Experience ... ._ ._f 157_ 159
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Dwi gamabaran diatuR menurut James, kehidupan Whitman

merup dan gambaran pribadi yang merealisasikan nilai-nilai luhur yang sarat

pengalaman spiritual dan merr,ancukan makna tanpa berasyik masWk

dengan te(ri. Sekalipun takjel as agama apa yang dianutnya. Bagi James,

kunci agama terletak pada kebersihan dan pembersihan pikiran dan hati

dengan meadekatkan diri penuh kepasrahan kepada yang maha suci.

4. Gejala-gejala jiwa. Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada

dalam diri seseorang ) ang mendorongnya untuk tnrtingkah laku sesuai

dengan kadar ketaatar ,ya terhadap agama. Sikap keagamaan tersebut oleh

adanya korsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur

kognitif2c’, perasaan terhadap agama sebagai unsur efektif, dan perilaku

terhadap agama sebagai unsur konatif27. Jadi, sikap keagamaan merupakan

integritas secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama serta

tindak keagamaan dalam diri seseor&lg.28

Penyimpangan perilaku keagamaan terjadi seiring dengan

bertambahnya usia dan pengalaman yang dialaminy& Bertambahnya

pengetahuan manusia secara otomatis sedikit banyak dapat mengubah pola

pikir manusia, yang pada akhLnya bisa menimbulkan sikap yang

menyimpang, yaitu berupa kejahatan yang berujung pada dosa.

26 Kognitif adalah berfikir dan mengerti; bersifat pengetahuan.
'/Konatif adalah bagian dari kehidupan mental yang banyak hubungannya dengan us@

termasuk didalamnya keinginan atau kemauan.
28 Jalaluddin, Fsikologi Agama, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2005), 239
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Bagi James, kejahatan adalah penyakit yang merupakan sesuatu yang

menyimpang. Bahkan menurutnya, kekhawatiran terhadap penyakit itu justru

akan memperparah efeknya, yang akan menambah penderitaan. Sebaliknya

kebahagiaan adalah dambaan bagi segenap manusia yang percaya adanya

Tuhan dan beragama. Kebahagiaan itu bersifat buta dan tidak peka terhadap

fakta-fakta yang bertentangan. Sikap ini digunakan sebagai sebuah senjata

naludah untuk perlindungan diri dari gangguan.

Oleh sebab itu apabila seseorang sudah benar-benar memiliki

kebahagiaan, pikiran tentang keburukan tidak akan terlalu banyak berpeluang

untuk menjadi perasaan tentang realitas. Bagi orang yang secara aktif

berbahagia, keburukan sama sekali tidak akan bisa dipercaya sebagai realitas,

dan harus diabaikan.

Upaya untuk tidak mengacuhkan keburukan ini, dalam pikiran yang

sepenuhnya tulus dan ikhlas bisa berkembang menjadi sebuah sikap

keagamaan yang berhati-hati. Kebanyakan anggapan bahwa sesuatu bersifat

bUIUk sesungguhnya berasal dari cara manusia melihatnya Hal yang buruk

juga sering bisa berubah menjadi hal yang bisa memberUan semalgat dar

kekuatan. Sengatan dari keburukan sering berubdr menjadi sebtuh

kenikmatan saat setelah secara sia-sia bta berupaya mengIHndarinya!

akhirnya kita bertekad untuk menghadapinya dengan stka ciu.29

29 William James, The Karieties @Religious EXperience... ... ....163
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Kita harus menghinakan keburukan, mengabaikan eksistensinya,

untuk mengalihkan perhatian kita ke masalah lain, walaupun kita masih

,nempedulikamya. Oleh karena kebaikan dan keburukan adalah tergantung

bagaimana kita memandang sebuah kenyaaan.

Sikap uuka lara bukan hanya menyakitkan, melainkan juga jahat dan

buruk. Sikap ini hanya memperkuat dan memperpmjang masalah yang

timbul, dan menambah seluruh keburukan situasi yang berlangsung. Oleh

karena itu kita harus sekuat tenaga mengurangi daya suasana hati tersebut.

Kita harus menga\vasinya, jangan memberi kelonggaran kepadanya

Pikiran yang sehat dan murni, bisa dipupuk, ditingkatkan, dan

diperkuat,- dengan begitu cakrawala mental seseorang bisa dibanjiri dengan

cahaya keindahan, kepenuhan dan keselarasan. Hal ini akan menumbulkan

rasa nyaman dan pada akhirnya akan menimbulkan rasa menyenangkan.

5. Penobatan, setelah ma lusia dihinggapi oleh macam-macam gejala yang

buruk, disamping t: rak boleh untuk lebih memikirkannya secara

berkelanjutan, karena menurut James malah akan memperparah efeknya,

James juga menganggap bahwa penyesalan hanya merupakan gejolak.gejolak

hati bewenyakit yang hanya ingin bersantai-santai saj&

Oleh sebab itu James menawarkan sebuah lan@ pertobatan» yaitu

tidak dengan menyesali apa yang sudah terjadi, tetapi dengan bangkit dan

bertindak demi kebenaran, dan melupakan bahwa aIda petruk berhubungan

dengan dos& MenuIut Spin02a, seperti yurg dkudp oleh Junes:
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“mLngkin ada orang yang mengira penyesalan dan penobatan bisa membantu
mereka kembali kejalan yang benar, dan kemudian mereka menyimpulkan bahwa
kecenderungan semacam ini adalah baik. Namun, saat kita meninjau masalah ini dengan
seksama, kita akan menemukan bahwa sikap ini tidak hanya jelek, tetapi ternyata juga
merusak dan merupakan nafsu yang jahat. Karena, jelas bahwa kita bisa lebih baik
menja IaI i hidup dengan menggunakan nalar dan cinta akan kebenaran, daripada dengan
rasa takut akan suara h&ti dan penyesalan.

Sikap.sikap ini jahat dan merugikan, karena keduanya memberikan sejenIs rasa
duka khusus sekaligus segala kerugian akibat rasa duka ini. Saya telah membuktikan
bahwa kita harus terus berusaha menjauhkan sikaksikap ini dari hidup kit& Demikian
pula, kita harus berupaya melepaskan diri dan menghindarkan sikap mental seperti iii”.39

Deagan demikian, bahwa kejahatan jelas bersifat tidak rasional, dan

tidak layak ditetapkan, dipelihara, ataupun disucikan dalam sebuah kebenaran

final. Kcjalatan, murni merupakan penghinaan terhadap Tllhan yang harus

dibuang daa ditolak dan ingatan tentang itu pun harus dihapus dan dilupakan.

lo it)ia 210
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BAB IV

ANALISA

A. Pemakna3n Agama

Mernang kata agama banyak menimbulkan kontroversi yang sering lebih

besar daripada ani penting permasalahannya. Kita hanya terkait dengan cara di

mana kata ter=but dipergunakan, tidak ada permasalahan sama sekali mengenai

fakta dan nilai yang terkait dengannya. Beberapa cara tertentu untuk

mendefinisikan agama jelas tidak tepat karena cara-cara tersebut ternyata tidak

menJelaskan perbedaan antara kegiatan-kegiatan keagamaan dan kegiatan-

kegiatan bukan keagamaan, atau tidak memberikan batas dimana seharusnya kita

memperlakukannya dalam pembicaraan sehari-hari.

Agama dan pengalaman adalaF dua istilah kunci pembahasan dalam

:.Kripsi ini. Sebagaimana dalam Bab 3, penulis kemukakan bahwa bagi James,

pengertian aga-na yang ditawarkan berbeda dengan pengertian agama pada

umumnya. Hal ni dapat dipahami karena sejak awal James tidak begitu menyad

rumusan-rumusan dan aturan-aturan agama yang terlalu institusional, formal, dan

kaku. Ia lebih menghargai kenyataan dan pengalunukpengalaman keruhanian

yang berkaitan cengan praktik keagamaan.

Agama 3agi James adalah segala perasaan, tindakan, dan pengduna1

pribadi manusia dalam kesendiriannya, sejauh mereka memahami diri mereka

61
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sendiri saat berhadapan dengan apa pun yang mereka anggap sebagai yang

Ilahiah. Jadi, agama dalam rumusan James selaras dengan pengalaman,

penghayatan, dan tindakan keagamaan atau keruhanian yang sifatnya sangat unik

dan personal drlam keterlibatan seseorang dengan sesuatu yang dianggapnya suci.

Dan berbagai pengalaman religius inilah yang menjadi materi telaah James dalam

memaharni hakikat manusia.

Agama benar sepa.,., Ing memberi arti positif bagi pemeluknya, dengan

hasil nyata, yaitu seseorang menjad lebih baik dari segi etis dan nilai

kemanusiadnnya seteld1 beragama. Agama hakikatnya merupakan hasil

pengalaman pribadi seseorang dalam berhubungan dengan tuhan.

Ini berbeda dengan apa yang ditawarkan oleh agama Islam. Islam secara

harfivpJ1 ',,erasel dari bahasa arab yang mengandung arti selamat, sentosa dan

damai. Dari kata “salima ’' diubah menjadi bentuk “aslama ’' yang berarti berserah

diri Kata “aslama” mengandung arti yang terkandung dari segala arti pokoknya

yaitu ketunduk an, keselamatan dan kedamaian.

Islam ying bermuara pada ketunduk an atau berserah diri, mengandung

konsekuensi, yaitu pengakuan yang tulus bahwa Tuhan adalah satu-satunya

sumber otoritas yang serba mutlak. Dengan demikian, secara antropologis

perkataan islarr menggambarkan kodrat manusia sebagai makhluk yang tunduk

dan patuh kepada Tuhan. Keadaan ini membawa pada timbulnya pemahaman

terhadap orang yang tidak patuh dan tunduk sebagai wujud dari penolakan

terhadap fitrah cirinya sendiri.
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Keselamatan yang ditawarkan oleh Islam adalah bentuk keselamatan

dunia dan akhirat. Oleh karena itu, ajaran islam pada hakekatnya membina dan

membimbing manusia untuk berbuat kebajikan dan menjauhi semua kebwukan

dalam kehidupan di dunia termasuk di aLrirat.

Dan islam bermuara pada kedamaian, yaitu sebuah keharmonisan dalam

hubungan sesa©la manusia yang sama-sama berasal dari sumber yang sama.1 lebih

lanjut M. Quruish Shihab monErltakan bahwa agama adalah satu kata yang sangat

mudah diucapkan dan mudah juga untuk menjelaskan maksudnya (khususnya

bagi orang awe.m), tetapi sangat sulit memberikan batasan (definisi) yang tepat.

Hal ini disebabkan, antara lain, dalam menjelaskan sesuatu secara ilmiah (dalam

arti mendefinisikannya), mengharuskan adanya rumusan yang manrpu

menghimpun semua unsur yang didefinisikan dan sekaligus mengeluarkan segala

yang tidak termasuk unsurnya.2

Dipihak lain, menurut Harun Nasution, agama adalah:

1. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan graib yurg

harus dipatuhi.

2. I'engakuan .erhadap adanya kekuatan ghaib yang mengllasai manusi&

3. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang menguldung pengakll,in pada

suatu sumber yang berada diluar diri manusia dur yng mempenguuhi

perbuatan-perbuatan manusia.

1 Tim Penwsun S' Idi Islam IAIN Sunan Ampel Swabayq Pengantw studi lslamp (Surabayap
14 IN Sunan Ampel Perss, 20(A), 2-3 - -

2 M. Quaish Shihab, Melnburnikan Al-Quran, (Bandung9 Mizan1 1998)1 209
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4. Kepercayaan pada suatu kekuatan ghaib yang menimbulkan cara hidup

tctentu.

5. Suatu sistem tingkah laku yang berasal dali sesuatu kekuatan ghaib.

6. Pengakuan ter,ladap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber

pada sesuatu kekuatan ghaib.

7. Pemujaan _erhadap kekuatan ghaib yang timbul dari perasaan lemah dan

perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat pada alam sekitar

rnanusla.

8. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusiamelalui seorang Rasul.

Islam disini sudah barang tentu mencakup semua unsur kehidupan

manusia sebagai makhluk Allah SWT. Ini semua menunjukkan bahwa kejelasan

Islam sebagai agama yang bagi kebaikan manusia seutuhnya dengan berlandaskan

pada kitab suci yaitu Al q, Iran dan tuntunan Nabi. Berikut arti dari ayat yang

menunjukkan hal itu :

Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini,

melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka

perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”.

(An NaH : 64)3

Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat

bagi semesta alam ”. (Al Anbiyaa’ : 107)4

3 Departemen Agama RI, ,4/ Quran dan terjemahnya, (Surabaya, MMo@ 1989)1 411
- Ibid. 508
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Ini menunjukkan bitwa Al quran sebagai kitab suci dan petunjuk bagi

mulusia yang mau berimar ,=pada apa yang diperintahkan oleh Allah dengan

bimbingan seorang Nabi yang diturunkan untuk seluruh makhluk yang mau

beriman.

Perbedaan yang terdapat pada pemikiran William James dengan ajaran

lslun s,uddr tentu tidak dapat diingkari karena William James hanya berpijak

pada sebuah pengalaman dan kemampuan akal, sedangkan pada dasarnya akal

adaldr surgat terbatas untuk memikirkan tentang Tuhan dan segala ciptaanny&

B. Konsep Agama

Memang James tidak mengajarkan agama dalam arti kata bentuk tertentu,

tetapi James mengembangkan konsep beragama yang betul-betul baru, sehingga

ajarannya sebagai model kaum pragmatis beragama atau bahkan secara ekstrim

dapat dikatakan agama pragmatisme.

Pengalaman beragama sangat pribadi, dan tiap individu memiliki bentuk

dan pengalaman spiritualnya sendiri-sendiri. Pengalaman-pengalaman religius

inilah sebagai kunci intensitas keimanan seseorang. Jadi konsep agama sebagai

ajaran yang utuh oleh James tidak pernah dirumuskan secara konkrit, karena

beragama adalah sekedar pengalaman spiritual masing-masing individu, bukan

berbentuk konsep ajaran agama tertentu.

Kebenar©r agama juga relatif, sebab bukti benar atau tidaknya seseorang

dalam beragama dilrkur dengan hasil atau pengaruh apa yang ditimbulkan dengan
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keyakinan itu. Sejauh ia menimbulkan efek positif dalam bentuk ketenangan batin

dan semakin tingginya nilai etik, moral dan harkat manusianya, begitu jauh ia

dalam pilihan agama yang benar.

Paham ini sangat efektif menyelamatkan iman dan berhasil menolak dalil-

dalil logika kaum materialisme yang menentang spiritualisme. Kendati bangsa

Amerika telah maju dalam bidang iptek namun kebutuhan spiritual sebagai

kebutuhan manusiawi masih ada tempat. Hanya saja agama yang mereka ikuti

pada umumnya adalah spiritualisme gaya pragmatisme ini. Agama menjadi

sesuatu yang san3at pribadi, sekedar penghayatan perasaan, mirip penganut

penghayat kepercayaan kepada Tuhan yang ada di indonesia. atau semacam aliran

kebatin itn dengan sosok Tuhal yang sangat abstrak.

Faharn agama yang demikian irl menjadikan pengikutnya longgar dalam

bergaul dan berpandangan. Agama semacam ini memang sangat cocok dengan

alam liberalisme dan sekuladsme. Suasana liberalisme menjadikan pengarut

agama sangat toleran terhadap berbagi paham. Hal ini tampak pada muyuakat

Amerika dimana tidak pernah timbul perselisihan tentang agama. Bakul

prawatisme kadang dapat menjadi wadah orang yang sangat religius dar orurg

atei as sekaligus, manakala pragmatisme dipandurg sebagd metodep cbn agama

hanya menjadi nlasalah indi' .du.

Dalam raI ini iman adalah sesuatu yang terlalu mendalam, terlalu

personal, dan terlalu Ilahi untuk dapat dijabarkm1 seema terbuk8 kepa(h orang

banyak.
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Pandangan ini mungkin tidaklah mudah untuk diterima oleh masyarakat

secara menyeluruh, karena kita tahu bahwa didunia ini sudah ada berbagai agama

yang tumbuh dan berkembang, pemeluknya yang sudah mencapai jutaan orang,

ajaran-ajarannya sudah baku, yang berasal dari sebuah kepemimpinan seorang

Nabi utusan Tulan dan ketentuan kitab suci.

Islam misalnya, terutama Al-Quran sebagai pijakan utama dalam ajaran

islam, mengatakan bahwa agama dan kehidupan manusia tidaklah dapat

dipisahkan, karena pada '’ ,sarnya manusia sejak lahir. Sebagaimana dijelaskan

dalarn surat Ar num ayat 305:

E

3 L 5I LaG 8.Hr)b Jr$iJT 8 Ii Jia;yaa3 pB

HS 8-;J

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan tunIS kepada agama (Allah);
tetaplah atas 8trah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 8trah itu.
Tidak ada perubahan pada fitrah itu. (itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya” .

Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu aguna

tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama tatdrid, maka InI itu tichk wajar.

Mereka tidak beragama tauhid itu hanya lultarur penguuh lingkungannya.6

5 Ibid. 8+5

6 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta, Raja Grafmdo PeFj@ 2005)1 155
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Ini sesiai dengan apa yang dialami oleh William James, dalam bab II

sudah dikemukakan bahwa pandangan James tentang agama seperti itu tidak lain

disebabkan oleh latar belakang kehidupan keluarganya dan juga latar belakang

pendidikannya. Yang mana kakeknya dulu adalah seorang pengikut agama kristen

yang sangat taat dan keras dengan aturan.aturan gereja, tetapi berbeda dengan

kakeknya, ayahnya James lebih demokratis, karena tidak suka dengan aturan.

aturan yang sangat keras.

Dalam islam tentulah lebih jelas konsepnya, dapat dilihat pada konsep

rukun islan dan rukun iman, serta bagaimana Al-quran menjelaskan tentang suatu

kebahagiaan seperti dalam surat Al-Qashash: 777:

,siS pbr:d hg _ 931)+qT31aTdTUI zh 88rs

4. x31 ;iTB!=, 3Tu4 iuJT eS iS ia laIIT:, ==i B

Dan carilah pLda apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) duniawi dan berbuat baik (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat kepadamu dan jangan kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” .

Dan juga tentang ketenangan jiwa, seperti dalam surat M-Ra’d: 288:

: Departemen Agama RI, H/ Quran dan Terjemahnya, ... ... ...p 623
- Ibid, 373
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' ('/catu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengtngati Allah- lah hati
menjadi tenteram '’ .

Pada ayat yalg pertama diatas, menegaskan bahwa Allah memerintahkan

kepada orang-orang yang beriman untuk merebut kebahagiaan akhirat dan

kenikmatan dunia dengan jalan berbuat baik dan menjauhi perbuatan mungkar.

Pada ayat kedua, Allah menegaskan bahwa ketenangan jiwa dapat dicapai dengan

zikir (mengingat) Allah. Ini menunjukkan islam sangatlah komplek dalam

membangun manusia sebagai makhluk yang baik9.

James ebih suka erhadap agama yang alami, karena agama yang

demikian itu lebih bermf : ana bagi kehidupan manusia daripada agama yang

bersifat formal, karena agama seperti itu malaI membosulkm dur membwt

manusia terbebani secara mental karena ketakutu1.ketakutan terhadap seswtu

yang dilarang oleh ajaran agama.

PraWatisme sebagai landasan James karena dalam kondisi pada waktu itu

negaranya yaitu Amerika sedang berkembang sebagi negara industri dan berfahan

sekuler, dimana semua simbol-simbol keagammn haru dipinggirkan dM un»an

negara. Agama lebih cenderung bersifat pribadi. Oleh karena itu, tawuwr Junes

9 Jalaluddbr, Psikologi Agama... ... ..., 1@165
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bisa diterima dan cocok dengan kondis masyarakat Amerika, sebagai masyarakat

yang butuh dengan hal-hal spiritual.

Kemurtapan jiwa dalam beragama memang sangat diharuskan, akan tetapi

sebuah kem&ntapan harus didasarkan pada aturan-aturan agama yang sudah ada,

yang bersumber dari sebuah kitab suci, islam pun menganjurkan seperti itu, agar

terarah Jeng an benar dan bisa tertuju kepada Tuhan yang beam. Oleh karena itu,

pemikiran James seperti itu, nlungkin kurang bisa diterima oleh ajaran agama

pada umumnya, yang terlalu mengedepankan pengalaman dan kebenaran rasio.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulaan

1)ari uraian dan penjelasan pada Bab 1 sampai Bab IV, maka dapat penulis

simpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan dari tokoh-tokoh lain tentang memandang makna istilah

sebuah aguna. James memandang bahwa agama adalah berbagai perasaan,

tindakan, pengalaman manusia secara individual dalam keheningan mereka,

sejauh mereka memahami diri mereka berada dalam hubungan dengan 3papun

yang mereka pandang sebagai yang Ilahi. Pandangannya terhadap agama ini

didasari oleh paham pragmatisme yang dirumuskan dari sebuah pengalaman,

penghayatan dan tindakan keagamaan atau keruhaniaan yang bersifat unuk

dan personal.

2. William James sebagai seorang yarg ahli psikologi, dan didasarkan pada

pandangan pragmatisme, memandang sebuah agama sebagai sesuatu yang

sangat terkait dengan pengalaman kejiwaan dan rasional. Ddan hd iN yurg

ada hanYalah suatu Wra3aan yang dianggap menyatu dengan kekuatan yang

maha tinggi. Dari situ LI nt>ul sebuah kebahagiaan yulg tukiki, !Udup penuh

makna tanpa adanya suatu keraguan didalaInya. Semua yang ach didunia ini

dipandang positif.

71
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B+ Saran

Beberapa saran yan' dapat penulis usulkan adalah:

1. Seharusnya penulis maupun pembaca tidak terjebak dalam pemahaman

tentang argumen ini. Karena kita dalam situasi yang berbeda, argumen ini

berawal dari sebuah refleksi dari bentuk ajaran agama yang tidak lagi

menguntungkan. Apalagi kita sebagai umat islam yang mempunyai sebuah

pcdonlan berupa kitab suci dari Tuhan yang langsung diturunkan melalui

Nabi.

Penulis maupun pembaca untuk memandang argumen ini sebagai penambah

wacana keilmuan, bahwa didunia ini terdapat sebuah konsep yang pluralistik

tenang agama sebagai suatu keyakinan. Dan bagi umat islam khususnya,

bahwa apabila pemikiran ini dikaji dari sudut pandang ajaran islam adalah

merupakan keegoisan manusia yang dengan bangga hanya mengandalkan

kemampuan akal semata.
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